BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Menengah Pertama merupakan lembaga peadidokmal
sesudah SD dan persiapan bagi peserta didik yaam akelanjutkan ke
SMK/SMA.Sejalan dengan kebijakan dibidang pendidikdususnya SMP
(Sekolah Menengah Pertama) pemerintah telah bexusabningkatkan
kualitas dan kuantitas, baik dari aspek saranapdasarana maupun sumber
daya yang ada, Sedangkan sumber daya yang beakudiifasakan semakin
meningkat seiring dengan pesatnya perkembangan ipeogetahuan,
teknologi dan seni. Pendidikan di Sekolah MenenBahtama mempunyai
tujuan menyiapkan siswa untuk melanjutkan studiedelah yang lebih tinggi
dan membekali siswa agar dapat hidup di masyaifakaan pendidikan ini
menuntut adanya muatan pembelajardife skill pada tiap mata
pelajaran.Muatan pembelajaran yang secara khusuwah#fan agar peserta
didik mempunyai dan mengembangkan kecakapan hitifigp skill) adalah
pembelajaran ketrampilan.

Berkaitan dengan adanya hal tersebut, maka peralstajlebih
menekankan pada pengembangan pendidikan yang isenzetan lokal, dan
sesuai dengan Surat Keputusan Bupati Bantul No.D&Aun 2010, tentang
penetapan membatik sebagai Muatan Lokal Wajib Bagolah/Madrasah di
Kabupaten Bantul, maka salah satu bentuk implerseb&upa penguasaan
ketrampilan yaitu dengan pembelajaran membatikgsbauatan lokal wajib

di sekolah.



Sesuai dengan keputusan Bupati Bantul, maka SMPerNéeg
Imogiri telah melaksanakan pembelajaran membatbag& muatan lokal
wajib untuk selurus siswa kelas VII dan VIII dengalokasi waktu 2 x 45
menit untuk 1 kali tatap muka. Latar belakang ldisggarakanya muatan
lokal membatik tersebut adalah tersedianya tenagdigik, sarana/prasarana
dan lokasi yang berada pada sentra batik Imogirgyaenjadicon wisata di
kota Bantul. Pembelajaran membatik bertujuan untolemberikan
pengetahuan dan ketrampilan dasar pada siswa delamembatik, dengan
harapan selain memiliki kemampuan akademis SMRyasisiga memiliki
ketrampilan dari pembelajaran membatik yang bistukunmenjadi bekal
setelah mereka lulus, selain itu juga dapat menjpdiya dalam melestarikan
kebudayaan Indonesia yaitu batik.

Berdasarkan Undang No.20 Tahun 2003, tentang Sigtendidikan
Nasional, peningkatan hasil belajar akan tercapka jdidukung oleh
komponen-komponen pendidikan yang meliputi tujuamipelajaran, siswa,
materi, media, sarana prasarana dan metode yaongatign. Oleh karena itu
tercapainya kompetensi siswa pada muatan lokal agkntdi SMPNegeri 1
Imogiri dapat disebabkan oleh komponen-komponenandal proses
pembelajaran yang saling berhubungan dan berpdngatu dengan yang
lainya. Komponen yang utama dalam suatu proses glajatan adalah tujuan
pembelajaran. Tujuan pembelajaran sangat pentimgk whketahui terlebih
dahulu karena jika tujuan sudah diketahui maka atgr@serta didik akan siap
menerima, mengolah, dan mengatur semua mata @elaggsuai tujuan.

Setelah tujuan, komponen kedua adalah guru. Guragse ujung tombak



dalam pencapainan tujuan pendidikan perlu memdtkategi pembelajaran
yang efektif yang merupakan titik awal untuk mekaigan kompetensi
peserta didik. Guru memiliki peran sentral ataasit tidaknya suatu poses
pembelajaran, sebab guru dalam posisi ini bertindakagai perancang
sekaligus pengelola proses pembelajaran sehinggjayhag diinginkan dapat
tercapai.

Jika dikaitkan dengan materi pelajaran, kemampuaru gdalam
menguasai materi juga sangat berpengaruh dalanapgrayan materi kepada
peserta didik. Kemampuan dan pengetahuan guru &lak bisa ditransfer
secara maksimal jika materi dan media pembelajgaaig digunakan kurang
tepat. Peserta didikpun dapat mempengaruhi prosedbgdajaran, Misalnya
siswa yang memiliki masalah pribadi yang dapat mamkan konsentrasi,
baik dari faktor internal peserta didik maupun ékkieksternal. Komponen
pembelajarn selanjutnya yang juga penting dalambeéjaran adalah metode
pembelajaran. Metode pembelajaran adalah caramsiite yang digunakan
untuk mencapai tujuan. Metode yang dipilih harusuae dengan proses
pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu prosewglajaran teori atau
praktek ketrampilan, semata-mata untuk meningkaétaktifitas dan efisien
proses. Proses pembelajaran dapat diaktaka efgieiiila perubahan perilaku
yang terjadi pada siswa mencapai tingkat optimal.

Muatan lokal membatik di Sekolah Menengah Pertansupakan
salah satu media untuk mendorong perkembangan nkateam motorik
peserta didik. Penguasaan ketrampilan membatik peskrta didik di SMP N

1 Imogiri sampai saat ini sudah mencapai hasil yaegwuaskan, hal ini juga



didukung dengan dikatakanya muatan lokal membatikaik atau muatan
lokal berkategorbest practisdberdasarkan penilaian kinerja dan prestasi yang
dicapai dan diberikan kesempatan hasil dari pemaaptersebut untuk
menjadi contoh bagi seluruh siswa SMP di Daerahy#kgrta bahwa muatan
lokal pada SMP tersebut hasilnya bagus dan dapat dKemendiknas,
2010). Best practiseadalah suatu ide atau gagasan mengenai suatik,tekni
metode, proses, aktivitas, atau penghargaan yaitgeéektif dalam mencapai
keberhasilan yang luar biasa dibandingkan dendamkiemetode, proses lain.
Hal ini tampak pada proses belajar mengajar yankpiian dengan perencaan
pengajaran, pelaksanaan kegiatan belajar mengajardntuk pelaksanaan
evaluasi proses belajar mengajar yang dilakukan.gur

Observasi yang dilakukan peneliti, mendapatkanl lasiwva SMPN 1
Imogiri telah mengunakan strategi pembelajaran C{Qontextual Teaching
and Learning. Contextual Teaching Learningadalah suatu strategi
pembelajaran yang menekankan pada proses ketarlisgwa secara penuh
untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dangmaébungkan dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong sistuk wlapat menerapkanya
dalam kehidupan mereka. Dengan melibatkan tujuhpkom@n utama yaitu
kontruktivisme (Constructivisiy, ~ Menemukan Ioquiry), Bertanya
(Questioning) Masyarakat belajar Léarning communily Pemodelan
(Modelling, Refleksi Reflectio,dan penilaian autentik A(thentic
assessmenf)engan CTL proses pembelajaran diharapkan berlaggsu
alamiah dengan bentuk kegiatan siswa untuk bekletjamengalami, bukan

transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Dalameksnitu siswa perlu



mengerti apa makna belajar dan apa manfaatnya rbaggka, akan tetapi
dengan keterbatasan waktu guru kurang maksimahmdatenerapkan tujuh
komonen dalam pembelajaran CTL. Pembelajaran GT&MPN 1 Imogiri
pada muatan lokal membatik pertama dilaksanakargasempembentukan
kelompok belajar, dimana kelompok belajar tersetiiténtukan oleh guru
berdasarkan tempat tinggal akan tetapi kelompolajdoeltersebut tidak
permanen (bisa berubah) berdasarkanmateri yantagipe

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penétiti dipaparkan
pada paragraf diatas dapat disimpulkan bahwa selaingenerapan strategi
CTL dalam muatan lokal membatik termasuk dalamdaieberhasil, hal ini
dapat dilihat dari kompetensi siswa yang baik dasilhkarya siswa yang
sudah baik pula . Kompetensi siswa tersebut ddplaatddengan adanya nilai
siswa yang melebihi KKM.

Berdasarkan pernyataan diatas penelitian ini ak@amgndentifikasi
Faktor-faktor intern dan ekstern apa saja yang ety keberhasilan siswa
SMP N 1 Imogiri dalam pencapaian kompetensi merkbagngunakan CTL
pada muatan lokal berkategbgst practise
. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah terdapat bebenapalah yang
muncul dalam kegiatan belajar mengajar yang dapdeérdifikasi sebagai
berikut :

1. Siswa sangat aktif didalam proses pembelajaranandakal membatik
2. Antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembefajaembatik baik

3. Siswa selalu bersemangat dalam mengikuti muataal tnkmbatik



4. Guru memilih sudah memilih materi sesuai dengaabeg yang sudah
ditentukan

5. Media yang digunakan guru sudah sesuai dengan imgdag akan
disampaikan

6. Guru menerapkan strategi pembelajaran CTL dalam tanudokal
membatik sehingga mendapatkan katelyest practice

7. Guru selalu aktif mengajar dalam proses pembelaj@n. ?

8. Semua komponen CTL digunakan guru dalam pembetajacsatan lokal
membatik

9. Ketersediaan sarana prasarana di SMPN 1 Imogiri pnpamenunjang
keberhasilan dalam proses pembelajaran membatik

10. Guru selalu memaksimalkan sarana prasarana yasegliar

11.Faktor-faktor apa saja yang mendukung siswa padseprpembelajaran
muatan lokal membatik

12.Kompetensi siswa dalam muatan lokal membatik di SMP Imogiri
sudah mencapai kkm

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikeakak, dalam

penelitian ini memerlukan batasan agar lebih fokiatam melaksanakan

penelitian. Oleh karena itu dalam penelitian inbadasi pada faktor-faktor

yang mendukung keberhasilan siswa dalam pencapalaanpetensi

membatik ditinjau dari faktor intern yang meliputiotivasi, bakat, minat,

kesiapan dan kemantapan dan faktor ekstern yangutidbaktor lingkungan

keluarga, sekolah dam masyarakat yang mengunakategt pembelajaran



CTL sehingga berkesempatan menjadi muatan lokal bagkn yang
berkategorbestpractisedi SMPN 1 Imogiri
D. Rumusan Masalah

1. Faktor intern apa saja yang mendukung keberhaslawa dalam
pencapaian kompetensi membatik mengunakan stiadegbelajaran CTL
pada muatan lokal berkategbestpracticedi SMP Negeri 1 Imogiri ?

2. Faktor ekstern apa saja yang mendukung keberhasigma dalam
pencapaian kompetensi membatik mengunakan stiadegbelajaran CTL
pada muatan lokal berkategbest practicedi SMP Negeri 1 Imogiri ?

3. Bagaimana strategi pembelajaran CTLCoftextual Teaching
andLearning pada muatan lokal membatik di SMP Negeri 1 Imdgir

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adhal

1. Ingin mengetahui faktor intern yang mendukung kieégitan siswa dalam
pencapaian kompetensi membatik pada muatan lokdategori best
practicedi SMP Negeri 1 Imogiri

2. Ingin mengetahui faktor ekstern yang mendukung Hetsglan siswa
dalam pencapaian kompetensi membatik pada muatdkatégori best
practicedi SMP Negeri 1 Imogiri

3. Ingin mengetahui penerapan startegi CTL pada muakah membatik di

SMP Negeri 1 Imogiri



F. Manfaat Penditian

Dari hal yang diungkapkan pada penelitian ini dip&kan dapat

memberikan manfaat sbb:

1. Bagi peneliti

a.

b.

Mendapat pengalaman dalam melakukan penelitian
Mendapatkan pengalaman melalui sebuah penelititamdanemilih
dan mengunakan metode pembelajaran

Mendapat pengetahuan tentang pencapaian kompsiensi melalui

pengunaan metode pembelajaran

2. Bagi guru

a.

Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapatatifaatkan
sebagai bahan refrensi untuk mengembangkan pekksaproses
pembelajaran ketrampilan membatik di SMP N 1 IMOGIR
Sebagai bahan pertimbangan untuk selalu mengemaangfkategi
baru pada muatan lokal membatik di SMP N IMOGIRI

Dapat menambah pengetahuan dan meningkatkan keraangmwa

mengenai pembelajaran membatik.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskrips Teoritis
1. Pembelajaran

Secara umum pembelajaran dapat diartikan sebagéil guoses
perubahan perilaku sebagai hasil interaksi antardividu dengan
lingkunganya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. dvt@d Surya
(2004: 7) merumuskan pengertian pembelajaran sedamgkap
Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan woidlvidu untuk
memperoleh suatu perubahan perilaku yang baruaskeaeluruhan,

sebagai hasil dari pengalaman individu itu serditam interaksi
dengan lingkunganya.

Belajar dianggap sebagai proses perubahan peskthagai akibat
dari pengalaman dan latihan,Hilgard (Wina Sanjd@@6239)
mengemukakan bahwd:earning is the process bywhich an activity
originates or changed through training procedureshéther in the
laboratory or in the natural environment ) as amguishedfrom changes
by factors not antributable to trainingrtinya, belajar merupakan proses
perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihadatim laboratorium
maupun dalam lingkungan alam. Belajar bukanlahdaakenengumpulkan
pengetahuan. Tetapi merupakan proses mental yajaglitelalam diri
seseorang sehingga menyebabkan munculnya perubgesihaku.
Aktivitas mental mental tersebut terjadi karenangdainteraksi antara

individu dengan lingkungan yang disadari.Dengan ikiesm, proses



belajar tidk hanya terbatas di dalam ruang kelas upma
laboratorium.Tetapi dapat terjadi di lingkungangyées didik.

Menurut Djohar (2006:101), belajar merupakan irkeraantara
peserta didik dengan objek pembelajaran. Aktifiesnbelajaran yang
terjadi dapat dikonsentrasikan kepada dua sasamty (1) aktifitas
peserta didik terhadap dunia nyata ; dan (2) #ksifpeserta didik terhadap
dunia pikir. Aktifitas peserta didik yang terpusathadap dunia nyata pada
dasarnya adalah kegiatan penginderaan terhadapa duyata, baik
terhadap objek maupun terhadap pesoalan nyata.

Perubahan dan perkembangan yang terjadi dalamabedapat
ditempuh dengan beberapa cara, seperti empatpatatidikan universal
yang menjadi dasar belajar sebagimana dirumuskaiES@O (Wina
Sanjaya 2006: 97), yaitu (d)earning to know bahwa belajar pada
dasarnya tidak hanya berorientasi pada hasil belegéapi juga harus
berorientasi pada proses belajar. Dengan demilgaserta didik sadar
akan apa yang dipelajari dan memiliki kelampuarabagna mempelajari
sesuatu untuk mengembangkan masyarakat belajdretigar berfikir. (b)
Learning to do mengandung pengertian belajar aktif, bukan sekeda
mendengar dan melihat dengan tujuan akumulasi pemgEn.
Kompetensi akan diperoleh peserta didik bila dib&esempatan
melakukan sesuatu dengan berorientasi pada pergalaie) Learning
tobe menciptakan manusia terdidik yang mandiri darggang jawab,
percaya diri, memahami dan mengenali diri sendatas tepat. (d)

Learning to life togethermengandung pengertian perlunya pendidikan
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2.

nilai kemanusiaan, moral, agama yang melandasirfgasuantar manusia,
belajar untuk bekerjasama, demokratis dan menunamubkdaya damai
(culture of peack

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkdmwda(1)
Pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahtakynedalam hal
ini mengandung makna bahwa cirri utama proses plajaben ialah
adanya perubahan perilaku yang terjadi pada pesdidik. Hasil
pembelajarn ditandai dengan perubahan perilakuraensenyeluruh,
artinya perubahan perilaku peserta didik melipwiusih aspek yaitu
kognitif, afektif, dan motorik. Pembelajarn merupaduatu proses, hal ini
mengandung makna bahwa pembelajarn merupakan aktatitas peserta
didik yang berkesinambungan. (2)Pembelajaran mé&erpabentuk
pengalaman. Pengalaman yang diperoleh peserta dlidikpakan hasil
interaksi dengan lingkunganya, sehingga merupakamggaman dari
situasi nyata dalam kehidupan.
Strategi Pembelajaran

Menurut (Wina Sanjaya, 2007: 126) menjelaskan baktrategi
pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajarag lyarus dikerjakan
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat alisggara efektif dan
efisien.Dari pendapat tersebut, Dick and CareyrdaMina Sanjaya (2007
:126) juga menyebutkan bahwa strategi pembelajémaadalah suatu set
materi dan prosedur pembelajaran yang digunakaaradiersama-sama
untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa. Sedamgkenurut Nana

Sudjana (2005: 76) strategi pembelajaran adaled yang dipergunakan
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guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa padda sa
berlangsungnya pengajaran.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaateyr
pembelajaran merupakan suatu rencana tindakan k@eamg kegiatan)
yang termasuk juga penggunaan metode dan pemantaataagai sumber
daya/kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti baheia dalam
penyusunan suatu strategi baru sampai pada presgsiqunan rencana
kerja belum sampai pada tindakan. Strategi disusituk mencapai tujuan
tertentu, artinya disini bahwa arah dari semua #egan penyusunan
strategi adalah pencapaian tujuan, sehingga pengosiangkah-langkah
pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dambeu belajar
semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan.

3. Strategi Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
a. Pengertian CTL

CTL (Contextual Teaching and Learningadalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepadss keterlibatan
peserta didik secar penuh untuk dapat menemukarerimgang
dipelajari dan menghubungkan dengan situasi kehidumyata
sehingga mendorong peserta didik untuk dapat mpekanadalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Mulyasa (2006: 218)2
pembelajaran kontekstualC@ntextual teaching and learnipgatau
serig disingkat dengan CTL merupakan konsep pefaoelayang
menkankan pada keterkaitan antara materi pelajdergan dunia

nyata, sehingga para peserta didik mampu menghkbaonglan
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menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidwgsrari-hari,

peserta didik akan memperoleh makna yang mendadmadap apa
yang dipelajarinya. Pmbelajaran kontekstual menaproeserta didik
memahami hakikat, makna, dan manfaat belajar, gghin
memngkinkan peserta didik lebih rajin dan termativauntuk

senantiasa belajar. Kondisi demikian dapat terwujetika peserta
didik menyadari tentang apa yang diperlukan untudugn dan

bagimana cara mengapainya.

Menurut Masnur Muslich (2007: 41), pembelajarant&kstual
atau contextual teaching learning (CTL) merupakams$ep belajar
yang membantu guru mengaitkan antara materi pepb@tadengan
situasi dunia nyata peserta didik, dan mendorongente didik
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiléngah

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang dmjarétengan
situasi dunia nyata bagi siswa dan mendorong siswtembuat
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dempgarerapanya
dalam kehidupan sehari-hari misalnya sebagai andgtiarga, warga

Negara, dan pekerfgtp://www.cew.wisc.edu/teachnet/ctl/default htm

Dari konsep tentang pembelajaran CTL tersebut dua $ang
dapat dipahami, yaitu (1) CTL menekankan kepadags@eterlibatan
peserta didik untuk menemukan materi pelajaramyariproses belajar

diorientasikan pada proses pengalaman langsunge®helajar dalam

13



konteks CTL tidak mengaharapkan agar peserta taiya menerima
pelajaran, akan tetapi proses mencari dan menenadadiri materi
pelajaran ; (2) pembelajaran CTL mendorong agaerpeeslidik dapat
menemukan hubungan antara materi yang dipelajargate situasi
kehidupan nyata, sehingga akan bermakna secarssidmiad) dan
materi yang dipelajari akan tertanam erat dalam omgreserta didik ;
(3) CTL mendorong peserta didik untuk menerapkamgaam

kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengaharapkaerize didik

dapat memahami materi yang dipelajari, akan tdiagaimana materi
pelajaran itu mewarnai perilakunya dalam kehidupsehari-hari

sebagai bekal dalam mengarungi kehidupan nyata.

Dengan dmeikian, dalam pembelajran kontekstualstugau
adalah memberikan kemudahan belajar kepada petidikadengan
menyediakan berbagai sarana prasarana dan sumizgar bgang
memadai. Guru bukan hanya menyampaikan materi dejata yang
berupa hafalan, tetapi mengatur lingkungan danegfrgpembelajaran
yang memungkinkan peserta didik belajar. Dengagkiingan belajar
yang kondusif akan sangat penting dan sangan mneEmyN|
pembelajaran kontekstual, dan keberhasilan dalanbekajaran secra

keseluruhan.

Sehubungan dengan pentingnya penyediaan lingkungjajar
bagi peserta didik dalam pembelajaan CTL. Nurhadard mulyasa
(2006: 103) mengemukakan : (1) Belajar yang efedimulai dari

lingkungan belajar yang berpusat pada peserta .didig ini dapat
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diwujudkan dari guru acting di depan kelas pesgidia menonton, ke
peserta didik aktif bekerja dan berkarya, guru raeaigkan, (2)
pembelajaran harus berpusat pada ‘bagaimana casErtp didik
mengunakan pengetahuan barunya. Strategi belajar dgpentingkan
daripada hasilnya, (3) umpan balik penting bagivaiyang berasal
dari penilaian (assessment) yang benar, (4) pentangnenumbuhkan
komunitas belajar dalam bentuk kerja kelompok.Dandeelajar
kelompok, maka pengetahuan dan ketrampilan yangralgh dan
dibangun oleh peseta didik melalui sharing danrtwebaya. Di
samping itu, dapat pula untuk mengembangkan nilai-rafektif

dalam upaya menghargai pendapat dan gagasan arang |

Pembelajaran dengan pendekatan CTL dalam pelaksanaa
mengacu kepada pembelajaran efektif. Menurut Masvuslich
(2007: 43), nurhadi (2002: 10), Wina Sanjaya (200833)
pembelajaran dengan pendekatan kontekstual (CTU)batiean 7
komponen utama pembelajaran efektif yang meliputi (1)
Contructivism (kontruktivisme,membangun,membentuk), (2)
guestioning (bertanya), (3)inquiry (menyelidiki,menemukan), (4)
Learning communitymasyarakat belajar), (3odeling(pemodelan),
(6) reflection (umpan balik), (7)authentic assessme(gdenilaian yang
sebenarnya).

1) Kontruktivisme (contructivism)
Kontruktivisme merupakan landasan berfikir pendahkat

CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun sendiri pkderta didik
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secara aktif, kreatif dan produktif berdasarkan ge¢shuan
terdahulu dan dari pengalaman belajar yang bermikngetahuan
bukanlahseperangkat fakta.Konsep atau kaidah yiapgdsambil

dan diingat.Manusia harus mengkontruksi pengetahtiardan
member makna melalui pengalaman nyata. Esensi dari
pembelajaran kontruktivisme adalah gagasan bahwertaedidik
harus menemukan dan mentransformasikan informasplaks ke
situasi lain. Dalam pandangan kontruktivisme atfiateemperole
(proses) pengetahuan lebih diutamakan dibangdingisdoerapa
banyak pengetahuan yang diperoleh dan diingat jeedielik.

Asri budiningsih (2003:59) menyampaikan bahwa menur
pandangan kontruktivistik, belajar merupakan suaitoses
pembentukan pengetahuan. Pembentukan pengetahuan in
dilakukan oleh peserta didik, yang harus aktif mgkan kegiatan,
aktif berfikir, menyusun konsep dan member makngatey hal hal
yang sedang dipelajarai.Paradigma konstruktivistikmandang
peserta didik sebagai pribadi yang memiliki penigetm awal
sebelum mempelajari sesuatu, yang menjadi dasaamdal
mengkontruksi pengetahuan yang baru. Tugas gutupEadidik
adalah membantu peserta didik agar proses pengksign
pengetahuan maupun ketrampilan dapat berjalan detayecer
dengan menciptakan lingkungan belajar yang kondésfanan
kunci guru dalan interaksi adalah pengendalian yaetputi (1)

membutuhkan kemandirian dengan menyediakan kesampat
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2)

untuk mengambil keputusan dan bertindak (2) mentnkdou
kemampuan mengambil keputusan dan bertindak dengan
mengaitkan pengetahuan dan ketrampilan pesertak. dic8)
menyediakan system dukungan yang memberikan kerandah
belajar agar peserta didik mempunyai peluang optiorauk
berlatih.

Bertanya (Questioning)

Pengetahuan yang dimiliki seseorang sealu dimubai d
bertanya.Bertanya dalam pembelajaran merupakaad@agi untuk
mendorong, membimbing, dan mengetahui perkembangan
kemampuan berfikir peserta didik. Kegiatan bertabggi peserta
didk merupakan bagian penting dalam melaksanakarb@e@jaran
berbasis inkuiry, yaitu mengali informasi, mengkongasikan apa
yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatiaa gsuek yang
belum diketahui.

Masnur Muslich(2007:45) menyampaikan prinsip-ppnsi
yang harus diperhatikan dalam pembelajaran berkai@ngan
komponen bertanya. Antara lain : (1) Pengggalidorimasi lebih
efektif apabila dilakukan melalui bertanya. (2) #onasi terhadap
apa yang sudah diketahui lebih efektif melalui &eya. (3) dalam
rangka penambahan atau pemantapan emahaman ledkhf ef
dilakukan lewat diskusi baik dalam kelompok mauiketas. (4)
Bertanya kepada peserta didik mendorong guru umiubimbing

dan menilai kemampuan berfikir dari para peser&d(5) Dalam
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3)

kegiatan pembeajaran bertanya berguna untuk meimjatmasi,
mengetahui pemahaman peserta didik, membangkitkapon
kepada peserta didik, mengetahui sejauhmana kéaigian
peserta didik, memfokuskan perhatian peserta digi&ngetahui
hal-hal yang sudah diketahui peserta didik, memkitdcan lebih
banyak lagi pertanyaan dari peserta didik, dan meyamisasikan
kembali pengetahuan peserta didik.

Menemukan (Inquiry)

Pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh peséiiia
diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta; tetapi
hasil dari menemukan sendiri. Menurut Gulo (200%), &trategi
inquiry berarti suatau rangkaian kegiatan belagrgymelibatkan
secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik unencari
dan menyelidiki secara sistematis, kritis, logisaldis sehingga
dapat merumuskan sendiri penemuanya dengan pencdypedliri.
Dalam system pembelajaran yang mengunakan yangunakan
system inquiry, guru tidak berperan sebagai pemimdormasi
tetapi member peluang kepada peserta didik untukcame dan
merumuskan sendiri pengetahuan yang sedang dipeRjansip-
prinsip yang bisa dipegang guru ketika menerapkamponen
inquiry dalam pembelajaran adalah : (1) Pengetahdan
ketrampilan akan lebih lama diingat apabila siswanemukan
sendiri. (2) Informasi yang diperoleh siswa akahiHemantap

apabila diikuti dengan bukti-bukti atau data yangrdukan sendiri
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4)

oleh peserta didik. (3) Siklus menemukanqqiry) terdiri atas
observasi dbservatiol), bertanya questioning, mengajukan
dugaan lipotesi3, mengumpulkan data (datgathering, dan
menyimpulkan ¢onclusion. Dalam pembelajaran membatik
prinsip ini sering digunakan pada saat siswa-sismedakukan
percobaan.

Langkah-langkah kegiatan menemukdmkuiri) adalah
sebagai berikut : (a) Merumuskan masalah. (b) Memagaatau
melakukan observasi. (c) Menganalisis dan menyajikesil dalam
tulisan, gambar, laporan, dan kara vyang lainya. (d)
Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya p#elaan
sekelas dan guru.

Masyarakat belajar (Learning Community)

Konsep learning community menyarankan agar hasil
pembelajaran diperoleh dari kerja sama atau oranmgy Hasil
belajar diperoleh dari sharing antar teman, an&orkpok, dan
atara orang yang tahu dan belum tahu baik didakallaskmaupun
di luar kelas.Masyarakat belajar dapat terjadi dpakerjadi
komunikasi dua arah. Seorang yang terlibat dalargiaken
masyarakat belajar member informasi yang dibutuhkepada
temanya. Menurut  Slavin (Kramarski and Meverel§32282)
“collaboration between peers can provide a forum d@covery
learning and can encourage creative thingking; ameer

interaction can introduce children to the procedsgenerating

19



ideas” Artinya, kerjasama diantara teman sebaya dapat
menyediakan forum belajar menemukan, dan dapat oneng
berfikir kreatif; dan interaksi teman sebaya dapamperkenalkan
kepada anak proses generalisasi berbagai pend¥grapendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa dengan pembatakaroperatif
hasil belajar diperoleh melalui kerjasama, diskdansharing antar
teman dalam kelompok sebaya, untuk memupuk pemiljeang
kreatif serta melatih membuat generalisasi berbadea tau
pendapat.

Pada pembelajaran membatik, masyarakat belajart dapa
dilakukan ketika peserta didik dalam kelompok dengaggota
yang heterogen dan jumlah anggota yang bevariaskoiean
percobaan-percobaan, melakukan diskusi, seperéi pathbuatan
disain motif batik. Pada kegiatan pembelajdesmning community
ada beberapa prinsip yang harus diperhataikany ya{tl) ada
dasarnya hasil pembelajaran diperoleh dari hasjhksma atau
sharing dengan pihak lain. (2) Sharing bisa tergpolbila ada
pihak yang saling member dan menerima informagi.S{garing
terjadi apabila ada komunikasi dua atau multi afdhMasyarakat
belajar terjadi apabila masing-masing pihak yanglibte
didalamnya sadar bahwa pengetahuan, pengalaman, dan
ketrampilan yang dimilikinya bermanfaat bagi pihang lain. (5)
Pihak-pihak yang terlibat dalam masyarakat belhjsa berperan

sebagai sumber belajar.
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5) Pemodelan (Modeling)

Komponen pendekatan CTL ini menyarankan bahwa
pembelajaran ketrampilan atau pengetahuan terteahgunakaan
model yang bisa ditiru oleh peserta didik. Dalanmpelajaran,
pemodelan dapat berupa penggunaan contoh, misataya
mengoprasionalkan  sesuatu, menunjukkan  hasil  karya,
mempertontonkan suatu penampilan. Seorang guru bisa
memerankan sebagai model misalnya pada saat
mendemonstrasikan sesuatu kepada pada pesertanyaidik
akantetapi guru bukan satu-satunya model yang difgerankan
didalam kelas pembelajaran kontekstual. Model higzeroleh
dengan cara menghadirkan orang lain untuk menddnagit@an
sesuatu, bahkan model dapat dirancang dengan thelibpeserta
didik. Seorang peserta didik dapat ditunjuk mendestrasikan
atau melakukan sesuatu, sementara para peserkaydiag lain
memperhatikan. Hal ini sesuai dengan teori pemd@ajsosial-
kognitif atau teori pembelajaran melalui peniruan yang
disampaikan Albert Bandura (Mohamad Surya, 2004: b&hwa
proses kognitif individu memegang peranan pentinglard
pembelajaran, sedangkan pembelajaran terjadi kasstenya
pengaruh lingkungan sosial. Individu akan mengameatilaku di
lingkunganya sebagai model, kemudian akan ditirusghingga
menjadi perilaku miliknya apabila memperoleh penguasecra

internal.
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Masih menurut Bandura (Syamsu yusuf,2006:9), meyaki
bahwa belajar melalui observasbbgervational learning atau
modelingkan melibatkan empat proses, yaitu: @ifentional,
yaitu peserta didik menaruh perhatian terhadagkéingaku atau
penampilan model atau orang yang diimitasi; (2)eR&bn, yaitu
proses yang merujuk kepada upaya peserta didik kuntu
memasukkan informasi tentang model, seperti kastter
penampilan fisiknya, mental, dan tingkah laku kadalmemori;
(3) Production, yaitu proses mengontrol tentancalmagna peserta
didik dapat memproduksi respon atau tingkah lakudeho
kemampuan ini dapat berbentuk ketrampilan fisiki &@mampuan
mengidentifikasi tingkah laku model; (4) Motivataln yaitu
proses pemilihan tingkah model yang diimitasi pesetidik.
Dalam proses ini terdapat factor penting yang dapat
mempengaruhinya, yaitteinforcementatau punishmentapakah
terhadap model atau langsung kepada peserta didik.

Pembelajaran dengan modeling akan lebih cepat aipiah
peserta didik daripada hanya dengan memberikanelpsan
tentang suatu konsep kepadanya tanpa mengunkan, rkactkna
melalui pengunaan model dalam pembelajaran akalm hebnarik
perhatian dan meningkatkan motivasi belajar pes#dik dalam
membentuk respon terhadap stimuli yang dimuncudeanmodel.
Hal ini akan lebih mempermudah masuknya informasi

pembelajaran pada memori peserta didik karena akamdapat
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penguatan secara internal, sehingga konsep-konsajamd
pembelajaran akan lebih lama dalam memori pesalita d
Refleks (reflection)

Refleksi adalah proses pengendapan pengalamantgkaig
dipelajari yang dilakukan dengan cara mengurutkambali
kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran yatgjah
dilaluinya (Wina Sanjaya, 2005:266). Siswa mengpakan apa
yang baru dipelajari sebagai struktur pengetahaag Yaru, yang
merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuzgiusenya.
Dengan demikian apa yang saja dipelajari, menelaahmerespon
semua kejadian, aktivitas, atau pengalaman yarjgdiedalam
pembelajaran, bahkan memberikan masukan atau sgag
diperlukan, siswa akan menyadari bahwa pengetaijiaag baru
saja diperolehnya merupakan pengayaan atau balek#si dari
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya (Muslich,2008.

Refleksi merupakan komponen terpenting dari pendrala
dengan CTL vyaitu dengan perenungan kembali tentang
pengetahuan apa yang baru dipelajari atau beifikibelakang
tentang apa yang sudah dilakukan masa lalu. Peshdi&
mengendapkan apa yang baru dipelajari sebagai twtruk
pengetahuan yang sebelumnya. Pengetahuan yang Koerma
diperoleh dari proses, pengetahuan yang dimilé&hgleserta didik
diperluas melalui konteks pembelajaran yang kenmudiperluas

sedikit demi sedikit. Tugas guru adalah memabaesepa didik
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7)

membuat hubungan-hubungan antara pengetahuan yanilgkid
dengan pengetahuan yang baru. Dengan demikianrtgpetidik
memperoleh sesuatu yang berguna bagi dirinya tgrdpa yang
baru dipelajarinya. Refleksi merupakan respon tapakejadian,
aktifitas, pengetahuan, serta pengalaman yangdtma dalam
pembelajaran, bahkan dengan memberikan masukasaiau jika
diperlukan, siswa akan menyadari bahwa pengetaijiaag baru
diperoleh merupakan pengayaan bahkan revisi darggiaehuan
yang sudah dimiliki sebelumnya. Kesadaran semacarmenting
ditanamkan kepada siswa agar mampu bersikap terteukadap
pengetahuan-pengetahuan baru.

Prinsip-prinsip dasar yang perlu diperhatiakn gdalam
rangka penerapan komponen ferleksi adalah sebgikiube (1)
Perenungan atas sesuatu pengetahuan yang baruole&lper
merupakan pengayaan atas pengetahuan sebelumnya. (2
Perenungan merupakan respons atas kejadian, aktivatau
pengetahuan yang baru diperolehnya. (3) Perenubiganberupa
menyampaikan penilaian atas enegtahuan yang bteunthinya,
membuat catatan singkat, diskusi dengan teman aebay
Penilaian sebenarnya (Authentic assessment)

Penilaian #&ssessmept merupakan proses pengumpulan
berbagai data yang bisa member gambaran perkembateya
pengalaman belajar peserta didik. Gambaran perkegababelajar

diperlukan untuk memastikan bahwa siswa mengalarosgs
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pembelajaran yang benar. Pembelajaran yang benanange
seharusnya menekankan pada upaya membantu sisivanaggu
mempelajari (learning how to learn), bukan ditelkankpada
diperolehnya sebanyak mungkin informasi di akhirriquie
pembelajaran. Apabila data menunjukan bahwa peserta
didikmengalami kesulitan dalam belajar maka perilakdkan
tindakan untuk mengatasi kesulitan tersebut, karga@baran
perkembangan belajar peserta didik diperlukan selgroses
pembelajaran, maka penilaian tidak dilakukan diirakteriode
pembelajaran, tetapi dilaksanakan bersamaan dekggratan
pembelajaran. Kemajuan belajar dinilai dari prdselsan semata-
mata melalui hasil, sehinga data harus diperolet kkgiatan
nyata yang dikerjakan peserta didik pada saat mktak proses
belajar.

Menurut Ngalim Purwanto (2004:22), penilaian pedcap
belajar peserta didik tidak hanya menyangkut asspek
kognitifnya, tetapi juga mengenai aplikasi atauqguenance, aspek
afektif yang menyangkut sikap serta internalisaiii-nilai yang
perlu ditanamkan dan dibina melalui mata pelajayang telah
diberikan. Menurut Masnur Muslich (2007: 47), paiah autentik
dalam pembelajaran kontekstual diarahkan pada prosagamati,
menganalisis, dan menafsirkan data yang telah rgokl ketika
atau dalam proses pembelajaran peserta didik lgsdag, bukan

semata-mata hasil pembelajaran. Data penilaian gémgnpulkan
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harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjgkaserta didik
pada saat melakukan proses pembelajaran, sehiaggaehilaian
yang diperoleh disebut data autentik. Pada penilaigentik guru
menilai pengetahuan dan ketrampilan (performarssigydiperoleh
peserta didik. Penilaian dapat dilakukan tidak laojeh guru,
akan tetapi dapat dilakukan oleh teman atau or@ng |

Autentic assessment memiliki enam karateristik gaba
berikut : (a) Dlaksanakan selama dan sesudah ppesebelajaran
berlangsung, (b) Dapat digunakan untuk penilaiam&bif maupun
sumatif, (c) Penilaian dilakukan terhadap ketraapildan
performansi bukan mengingat fakta, (d) Penilaiatakdkan
berkesinambungan, (e) Penilaian dialakukan seeargdgrasi, (f)
Penilaian dapat digunakan sebagai feed back.

Dari uraian tentang penilaian autentik di atas, atlap
ditekankan bahwa penilaian dalam pembelajaran {@esdik
harus mampu mengambarkan perkembangan kompetengi ya
menyeluruh meliputi aspek kognitif, psikomotor, depek afektif.
Penilaian dapat dilakukan terhadap proses pembatagan roduk
pembelajaran yang dapat dilaksanakan terintegetaing kegiatan
pembelajaran berlangsung sesuai dengan prinsipiprpenilaian
yaitu mengacu pada kompetensi peserta didik, meyelwbjektif,
dan berkesinambungan, bukan hanya menekankan aspek

pengetahuan dan dilakkan pada akhir periode pemabeta
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CTL (contextual teaching leraning adalah sebuah
pendekatan pembelajaran yang dikembangkan berdasaeori
belajar kognitif kontruktivistik. Asri Budinigsih 2003:58)
menyampaikan bahwa menurut pandangan kontrutivistdses
belajar bukan sebagai perolehan informasi yangabgsung satu
arah dari luar ke dalam peserta didik, melainkdrgaepemberian
makna pleh peserta didik kepda pengalamanya mefahses
asimilasi dan akomudasi yang bermuara pemutakhsteuktur
kognitifnya. Kegiatan belajar lebih dipandang dsegi prosesnya
daripada perolehan pengetahuanya. Dengan demikalamd
pelaksanaan pembelajaran akan lebih menekankanespros
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan daripadé bespa
pengetahuan semata.

b. Penerapan Pembelgjaran CTL
Penerapan pembelajaran CTL dalam kelas cukup nfbieledra
garis besar, langkah penerapanya hanya ada tigja pandahuluan,
inti dan penutup.Ketiga langkah tersebut dapatrtipelagi menjadi
langkah-langkah yang spesifik sebagai berikut :
1) Langkah 1 Pendahuluan

Doa, salam pembuka, persensi, dan apersepsi

2) Langkah Il Kegiatan Inti

a) Guru mengingatkan kembali materi minggu lalu dan
mempersilahkan siswa untuk bertanya tentang materggu
lalu yang belum jelas (Bertanya)

b) Guru menjelaskan kompetensi dasar dan tujuan yamgsh

dicapai oleh siswa
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c) Guru berusa mengaktitkan pengetahuan siswa mengenai
membatik dengan cara menyuruh siswa untuk membaka b
teks yang berkaitan dengan membatik atau dengawgyingzi
kembali pengalaman yang pernah mereka lakukan nignta
membatik (konstruktivisme)

d) Guru menjelaskan materi dengan memberikan contoteho
yang nyata (pemodelan)

e) Guru membentuk lima kelompok tetapi anggota keldinpo
berlainan dengan anggota kelompok minggu lalu. Kiamu
guru memberika kasus soal yang berkaitan denganbatém
(masyarakat belajar)

f) Guru meminta tiap kelompok untuk memecahkan sa#h s
masalah yang sudah dipilih oleh masing-masing kptikm

g) Setelah selesai diskusi kelompok, masing-masingnkebk
diwakili oleh salah satu anggota kelompok mempriesgman
hasil diskusi sementara kelompok lain menaggapinya.

h) Saat dilaksanakan presentasi hasil diskusi, gungaraati dan
memberikan point nilai bagi siswa yang aktif beygmdan
mengemukakan pendapatnya. (penilaian nyata)

i) Guru bersama-sama dengan siswa menyimpulkan hskilsi
(refleksi)

J) Guru memberikan soal yang berkaitan dengan matangy
telah disampaikan kepada siswa untuk dikerjakan.

3) Langkah Il Penutup

Guru menutup pelajaran dengan salam
4. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Proses Pembelajaran
Menurut (Ali dalam Tohirin:2006) Proses belajar maar yang
merupakan info dari proses pendidikan formal diotask didalamnya
terdapat interaksi antara berbagai komponen permgajaKomponen-

komponen ini dapat dikelompokkan ke dalam tiga ¢@ateutama yaitu,

28



(1) Guru; (2) Inti dari pelajaran; (3) Siswa.Seldnya menyatakan bahwa
interaksi antara ketiga komponen utama di atasbeian sarana dan
prasarana, dan penataan lingkungan tempat bedajainga tercipta situasi
belajar-mengajar (proses pembelajaran) yang menmkayk tercapainya

tujuan pembelajaran yang telah direncanakan.

Menurut (Djali: 2007) Pembelajaran merupakan prdselsjar-
mengajar, dimana belajar merupakan kegiatan pentiagg harus
dilakukan setiap orang secara maksimal untuk dapangatasi atau
memperoleh sesuatu. Prinsip-prinsip belajar maligermnatangan jasmani
dan rohani : jasmani sehat, kuat, umur cukup, decars psikologis
memiliki kemampuan berfikir termasuk ingatan damtdai, memiliki
kesiapan: kesiapan mental (minat,motivasi), dan ik fisyang
sehatmemahami tujuan, arah tujuan: belajar dipahdam mengetahi
manfaat belajar bagi dirinya, memiliki kesanggupasungguh-sungguh
dalam melakukan dan mengaharapkan hasil yang mé&amnasecara
maksimal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu daclyang
mempengaruhi pencapaian hasil belajar berasaldd&n diri orang yang
belajar dan dari luar dirinya (Djali, 2007:98). Meat Slameto (2003:54)
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyaksjgya. Namun dapat
digolongkan menjadi dua saja, yaitu factor intean tactor ekstern.Faktor
intern adalah factor ada dalam diri individu yardang belejar sedangkan

factor ekstern adalah factor yang ada diluar imldivi
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Pada uraian dapat disimpulkan bahwa pembelajaralatagroses
belajar dan mengajar siswa diarahkan pada aktiviieijar. Jadi
pembelajaran lebih menitik beratkan pada proseajdyekiswa.Factor-
faktor yang mempengaruhi dalam pembelajran adaatorf intern dan
factor ekstern.

a. Faktor-faktor Intern
Menurut Slameto (2006:54) factor intern terdiri idaga factor,
yaitu : factor jasmani, factor psikologi, dan fadtelelahan.
1) Faktor Jasmani, factor ini dibagi dalam dua kelompok yaitu :
a) Faktor Kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badandbese
bagian-bagianya bebas dari penyakit.Kesehatantallatedaan
sehat.Kesehatan seseorang berpengaruh terhadapar.bela
Proses belajar seseorang akan tergangu jika kesehat
seseorang tergangu, selain itu akan cepat lelahangu
bersemangat, mudah pusing, dan mengantuk jika padan
lemah, kurang darah atau ganguanOganguan fundgsndkxra
serta tubuh (Slameto, 2006:55).
Agar dapat belajar dengan baik harus mengusahakan
kesehatan tetap terjaga. Dengan cara mengindatetantlian-
ketentuan tentang bekerja, belajar, istirahattichakan, olah

raga, rekreasi, dan ibadah.
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b) Faktor Cacat Tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kiaéing
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan Qhoch
dapat berupa buta, setengah buta, tuli, setengjapatah kaki
dan tangan.Keadaan ini mempengaruhi belajar. Jdairt
terjadi hendaknya siswa belajar pada lembaga piadid
khusus atau diuasakan alat bantu agar dapat menguatau
menghindari pengaruh kecacatanya (Slameto: 2006:55)

2) Faktor Psikologis
Ada enam factor yang tergolong dalam factor psigisiyang
mempengaruhi belajar yaitu :
a) Intelegens

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari jeyas,
yaitu : 1) kecakapan untuk menghadapi dan menykesuaiiri
kedalam situasi yang baru dengan cepat dan efeRjif,
mengetahui atau mengunakan konsep-konsep yangalabstr
secara efektif, 3) mengetahui relasi dan mempélgmidengan
cepat (Tohirin, 2006). Intelegensi juga merupakam&mpuan
menyesuaikan diri dengan lingkungan secara cepat.

Dengan demikian, intelegensi bukan persoalan o&g& s
juga kualitas organ-organ tubuh lain. Namun, memiaaigs
diakui peran otak dalam intelegensi manusia lelah pgeran
organ-organ tubuh lainya. Mengingat otak merupakan

pengontrol hampir seluruh aktivitas manusia (Toh2006).
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b)

Intelegensi besar pengaruhnya terhadap hasil belaja
Dalam situasi yang sama, siswa yang memiliki tingka
intelegensi yang tingi akan lebih berhasil dari aghng
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. Mesknikian
siswa yang mempunyai tingkat intelensi yang tinggium
pasti berhasil dalam belajar. Hal ini disebabkarehka belajar
adalah suatu proses yang kompleks dengan fakttorfgang
mempengaruhinya, sedangkan intelegensi merupakbkh sa
satu faktor yang lain..Siswa yang mempunyai tinghkelegensi
yang normal, dapat berhasil dengan baiak.Sebalilsiyaa
yang memiliki intelegensi yang rendah, pelu dididok
lembaga-lembaga pendidikan khusus seperti Sekolaar L
Biasa (SLB).

Perhatian

Gazali dalam Slameto (2003:56) menyatakan bahwa
perhatian merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggia itu
pun semata-mata tertuju kepada suatu objek atadadssnda
atau sekumpulan objek. Untuk memperoleh hasil &elgng
baik, siswa harus member pehatian penuh pada maeg
dipelajari, karena apabila materi pelajaran tidalenjadi
perhatian bagi siswa, maka akan menimbulkan kelaosan
sehingga siswa tidak akan mempelajarinya lagi.

Menurut Tohirin (2006) proses timbulnya perhatida dua

cara yaitu, perhatian yang timbul dari keinginan dakan dari
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keinginan yolitional and nonvolitional attentign Perhatian
volitional merupakan usaha sadar dari individu untuk
menangkap suatu gagasan atau objek, sedangkanti@erha
nonvolitionaltimbul tanpa kesadaran kehendak.

Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk
memperhatiakan dan mengenang beberapa kegiatanetSla
2003:57). Ada juga yang mengartikan minat adaalasaen
sennag terhadap suatu objek (Tohirin:2006). Berlmtagan
perhatian, karena perhatian sifathnya sementarak(tahlam
waktu yang lama) dan belum tentu diikuti denganagaan
senang, sedangkan minat selalu diikuti dengan ganasenang
dan diperoleh kepuasan.

Minat belajar besar pengaruhnya terhadap belagrenka
jika materi pelajaran tidak sesuai dengan minataistau tidak
diminati siswa, maka siswa tidak akan belajar suhggunguh.
Sebaliknya materi pelajaran yang diminati siswaanakebih
mudah dipahami dan disimpan dalam memori kogngif/a.

Jika terdapat siswa yang kurang berminat terhadaggerm
pelajaran, dapat diupayakan agar siswa mempunyaatm
lebih besar dengan cara menjelaskan hal-hal yamamkedan
berguna bagi kehidupan serta berhubungan dengaitzitaerta

kaitanya denagn materi pelajaran yang dipelajari.
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d) Bakat

Hilgard dalam Slameto (2003:57),menyatakan bahwatba
adalah kemampuan untuk belajar. Secara umum bakat
merupakan kemampuan, potensi yang dimiliki sesepuauuk
mencapai keberhasilan pada masa yang akan dathapli©
dalam Tohirin, 2006). Bakat akan terlihat setelatajar atau
berlatih, Setiap siswa (orang) mempunyai bakat ndasati
berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ketinggegntu
sesuai dengan kapasitasnya masing-masing.

Seorang siswa yang berbakat dalam bidang menjahit
misalnya, akan lebih mudah menyerap informasi, g&igian
dan ketrampilan yang berhubungan dengan bidanghietrs
dibanding siswa lainya. Maka hasil belajar lebilikdearena
senang belajar.Penting untuk mengetahui bakat sidaa
menempatkan siswa belajar di sekolah yang sesumjade
bakatnya.

Motivasi

Tohirin (2006) mengungkapkan bahwa motivasi adalah
keadaan internal organism yang mendorong untuk uberb
sesuatu.Motivasi dapat dibedakan menjadi dua, yadtivasi
intrinsik dan ekstrinsikMotivasi intrinsic merupakan keadaan
yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang atap
mendorongnya untuk belajar, misalnya perasaan meange

materi dan kebutuhanya terhadap materi pelajaramenia
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untuk kehidupanya masa depan siswa tersebut atak yang
lain. Motivasiekstrinsikmerupakan keadaan yang datang dari
luar individu siswa yang juga mendorongnya untukatgkan
kegiatan belajar.Pujian dan hadiah, peraturan st tertib
sekolah, keteladanan orang tua dan guru merupataiole
contoh nyata motivagkstrinsikyang dapat mendorong siswa
untuk belajar.

Kurang atau tidak memiliki motivasi baiktrinsikmaupun
ekstrinsilakan menyebabkan siswa kurang bersemangat untuk
melakukan kegiatan belajar baik di sekolah maupmmah.
Dampak selanjutnya adalah pencapaian hasil belgag
kurang memuaskan (prestasi kurang memuaskan)n sidai
motivasi untuk berprestasi sangat menentukan siegtang
dicapai.

Dimana menurut Rochmad Wahab dan M. Solehuddin
(1999) menyatakan bahwa motivasi berprestasi hdala
dorongan untuk menyelesaikan sesuatu, mencapai Staaidar
keunggulan, dan memperluas usaha untuk berhasdrasec
memuaskan. Namun demikian pengaruh motivasi begsies
terhadap prestasi belajar, tergantung pada kondiéam
lingkungan dan kondisi individu. Menurut Djali (Z00siswa
yang motivasinya tinggi hanya akan mencapai prestas
akademis yang tinggi apabila: rasa takut kegagdddonh

rendah daripada keinginan untuk berhasil dan tuggess di
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dalam kelas cukup member tantangan, tidak terlaldain
tetapi juga tidak terlalu sukar, sehingga membeek®patan
untuk berhasil.
f) Kemantapan & Kesiapan
Kematangan merupakan suatu tingkatan atau fasendala
pertumbuhan seseorang, dimana seluruh organ-oobaihnrya
sudah siap untuk melakukan kecakapan baru (Slameto,
2003:58).Misalnya anak dengan kakinya sudah siagukun
menulis dan lain-lain. Kematangan belum berartikadapat
melaksanakan kegiatan secara terus menerus
3) Faktor Kelelahan
Kelelahan sulit dipisahkan, namun dapat dibedakemnijauli
2 (Slameto 2003: 59), yaitu jasmani (fisik) danekathan rohani
(bersifat psikis). Kelelahan jasmani ini terjadrd@a memikirkan
masalah yang berat tanpa istirahat, menghadapidtalang selalu
sama tanpa ada variasi, dan mengerjakan sesuatnakserpaksa
dan tidak sesuai dengan minat dan bakat.
b. Faktor-faktor ekstern
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajapatd
dikelompokan menjadi tiga factor (Slameto, 2003:6@itu :factor
lingkungan keluarga, factor lingkungan sekolah ttor lingkungan

masyarakat
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1) Faktor Lingkungan Keluarga

Situasi keluarga (ayah, ibu, saudara, kakak, adika family)

sangat berpengaruh terhadap keberhasilan anak dadhrarga.

Pendidikan orang tua, status ekonomi, rumah kediapersentase

hubungan orang tua, perkataan, dan bimbingan oraag

mempengaruhi pencapaian hasil belajar anak (Dja007).

Menurut Slameto (2003: 61) factor keluarga dibagnjadi enam

factor yaitu :

a)

b)

Cara Orang Tua Mendidik

Cara orang tua mendidik anaknya besar pngaruhnya

terhadap belajar anak. Orang tua yang kurang atiak t
memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereih tak
acuh terhadap belajar anak, dan kebutuhan-kebutamaknya
dalam Dbelajar, tidak mengatur waktu belajarnya,aktid
menyediakan atau melengkapi alat belajarnya, tidak
kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan ydregami
dalam belajar dan lain-lain, hal itu dapat memeuigaanak
kurang berhasil dalam belajar.
Relasi Antar Anggota Keluarga

Relasi antar keluarga yang terpenting adalah relagar
anak dan orang tua. Selain itu relasi anak dengadasanya
atau anggota keluarga yang lain, turut mempengangstasi
belajar dan hasil belajar anak. Wujud relasi orarsgterhadap

anak misalnya apakah hubungan penuh dengan kagingsa
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d)

dan pengertian, atau diliputi dengan kebenciamgpsiterlalu
keras, acuh tak acuh dan sebagainya.Juga reldsidamagan
saudara atau anggota lainya tidak baik, dapat megapehi
prestasi belajar.
Suasana Rumah

Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atadideja
kejadian yang sering terjadi dalam keluarga dimamak
berada dan belajar.Suasana rumah merupakan faetiorgp
suasana rumah yang gaduh dan semrawut tidak dagraben
ketenangan dalam belajar.Agar anak dapat belajagatebaik
perlu diciptakanya suasana rumah yang yang tenangy d
tentram.Di dalam suasana rumah yang tenang danarteainak
menjadi senang di rumah dan dapat belajar dengln ba
Keadaan Ekonomi Keluarga

Keadaan ekonomi keluarga erat hubunganya dengajabel
anak.Selain kebutuhan pokok (makan, pakaian, plemigan
kesehatan dan lain-lain), kebutuhan fasilitas beldfuang
belajar, penerangan, alat tulis, buku dan lain-laak juga
harus terpenuhi.Fasilitas belajar dapat terpenihi keadaan
ekonomi keluarga baik.
Pengertian Orang Tua

Anak belajar memerlukan dorongan dan pengertiam dar
orang tua.Bila naka sedang belajar jangan digarngugah

tugastugs dirumah.Terkadang anak mengalami kurang
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f)

semnagat, orang tua wajib member dorongan dan pgenge
membantu sedapat mungkin kesulitan-kesulitan yaatardi
anak dalam beajar.Jika diperlukan dapat berdikiesigdn
gurunya, untuk mengetahui perkembanga anak.
Latar Belakang Kebudayaan

Tingkat pendidikan atau kebiasaan didalam keluarga
mempengaruhi sikap anak dalam Dbelajar.Menanamkan
kebiasaan-kebiasaan yang mendukung belajar anagatsan

diperlukan untuk membantu belajar anak.

2) Faktor Lingkungan Sekolah

Menurut Slameto (2003: 67) factor lingkunag sekojamg

mempengaruhi prestasi belajar siswa sebagai berikut

a)

b)

Metode M engajar

Medode mengajar adalah menyajikan bahan pelajdedn o
guru kepada siswa agar menerima, menguasai dan
mengembangkanya. Dalam proses belajar-mengajara sisw
dapat menerima, menguasai dan mengembangkan materi
pelajaran, diperlukan metode mengajar yang tepaktiedan
efisien.
Kurikulum

Kurikulum adalag berbagai kegiatan yang diberikapdda
siswa.Kegiatan yang diberikan sebagian besar bemgiari
pelajaran, untuk siswa kuasai dan dikembangkanikilum

yang baik akan berpengaruh baik kepada siswa dalilsgya,

39



d)

contoh kurikulum yang tidak baik, yaitu : bila kKkuium terlalu
padat dan memuat materi diatas kemampuan siswa.
Relas Guru dengan Siswa

Proses belajar tejadi antara guru dengan siswasefro
tersebut juga dipengaruhi relasi yang ada didalam8ghingga
cara belajar siswa juga dipengaruhi oleh relasasiekiswa
dengan gurunya. Jika relasi guru dan siswa berjdiEmgan
baik maka, siswa secara otomatis akan menyukai daru
mata pelajaran yang disampaikan. Sehingga siswa ladajar
sebaik-baiknya. Namun jika relasi antara guru dawastidak
berjalan dengan baik maka otomatis siswa akan meengaru
dan mata pelajaran yang disampaikan.
Relas Siswa Dengan Guru

Guru yang bijaksana dan mendekati siswa maka altan t
jika dalam kelasnya terjadi persaingan yang kursettat, dan
kelas kurang kompak. Siswa memiliki sifat yang leelids
beda.Ada yang menyenagkan, kurang percaya diri dan
sebaginya.Sehinga diperlukanya relasi siswa degganyang
menyenangkan, sehingga suasana belajar dapabedghgan
menyenangkan.
Disiplin Sekolah

Kedisiplinan sekolah berpengaruh dengan kerajinanas
dalam sekolah dan belajar.Kedisiplinan sekolah mane

kedisiplinan guru dalam mengajar sesuai tata tertib
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kedisiplinan pegawai atau karyawan dalam pekerjaan
administrasi dan kebersihan kelas, gedung sekdialaman
dan lain-lain. Kedisiplinan kepala sekolah dalamngedola
selurug staf beserta siswa-siswanya, dan kediaiplitin
bimbingan konseling dalam pelayanan kepada siswhirish
staf sekolah yang mengikuti tata tertib dan bekelgmgan
disiplin akan member pengaruh siswa untuk disigehingga
member pengarug yang positif dalam belajar.
f) Keadaan Gedung
Keadaan gedung harus disesuaikan dengan jumlala sisw
yang akan belajar didalamnya. Agar siswa dapajdred@ngan
nyaman sehingga hasil belajarpun memuaskan.Sekain i
kondisi gedung juga harus benar-benar kuat, sehingtak
menimbulkan kecemasan jika gedung roboh.
3) Faktor Lingkungan Masyar akat
Faktor eksternal lainya yang mempengaruhi predtefajar
siswa adalah lingkungan masyarakat.Pengaruh ifadiekarena
siswa berada ditengah-tengah masyarakat dengamdeagperti
itu siswa tidak dapat terlepas dari kegiatan-kegiatang ada di
lingkungan masyarakat.Kegiatan yang dilaksanakdmgkungan
masyarakat dapat membantu siswa dalam membentadpgang
baik, seperti mengikuti kegiatan keagamaan, kegiatssial dan
mengikuti organisasi-organisasi di lingkungan mesiyat.

Banyaknya kegiatan yang diikuti siswa di lingkungaasyarakat
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akan berdampak pada diri siswa itu sendiri, kaseaa tidak ada
waktu untuk mempelajari materi pelajaran di sekolah

Di lingkungan masyarakat juga tidak dapat terlepas
teman-teman bergaul siswa itu sendiri. Siswa yadaktdapat
mengontrol dan memanfaatkan cara bergaul merekgadeieman
di lingkungan masyarakat, maka akan berdampak ipgsta
keinginan siswa untuk belajar. Siswa yang mampu améaatkan
cara berteman di lingkungan masyarakat, maka siskan
mendapatkan hal positif seperti meminjam buku peda atau
kebutuhan yang bermanfaat untuk menunjang merekamda
belajar.

Masalah lain ditemukan ketika siswa tidak mampu
memanfaatkan cara bergaul mereka di lingkungan anakst,
maka siswa dapat terjerumus ke dalam hal-hal yasrgsak siswa.
Hal-hal yang akan merusak siswa ini seperti, sisuka bergadang
dengan temannya, sering bermain, merokok, minunumamn
keras, menonton film yang belum waktunya, bermaiwdtnet dan
membuka situs yang kurang baik dan lain-lain. Kendi atas
akan menyebabkan siswa malas belajar bahkan sidata &da
keinginan belajar ketika mereka sudah berkumpubderteman-

temannya.
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5. Muatan Lokal Membatik di SMPN 1 Imogiri
a. Pengertian Muatan L okal
Menurut Erry Utomo (1997:1) yang dimaksud dengaratan
lokal adalah seperangkat rencana dan pengaturamgemanisi dan
bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebpgdoman
penyelengaraan kegiatan belajar mengajar yangapken oleh daerah
sesuai dengan keadaan dan kebutuhan daerah maasggm
Sedangkan menurut Suparman (2007: 14) muatan loleblpakan
kegiatan kulikuler untuk mengembangkan kompeteasgydisesuaikan
dengan cirri khas dan potensi daerah, termasuk gkgdan daerah,
yang materinya tidak sesuai apabila menjadi badanhmata pelajarn
lain atau terlalu banyak, sehingga harus menjadianelajaran
tersendiri. Dari pendapat diatas muatan lokal ddké&giatan kulikuler
untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikagaderirri khas
dan potensi daerah, ermasuk keunggulan daerah.
Adapun tujuan khusus dan umum dari muatan lokél, ya
a. Tujuan Umum
Acuan bagi pendidikan SD/ MI/ SDLB, SMP/ MTS/ SMBL
dan SMK/ MAK dalam mengembangkan Mulok yang akan
dilaksanakan pada tingkat satuan pendidikan yang
bersangkutan.
b. Tujuan Khusus
Memberikan bekal Pengetahuan, ketrampilan dan geril

kepada peserta didik agar mereka memiliki wawasamgy
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mantap tentang keadaan lingkungan dan kebutuhan

masyarakat sesuai dengan nilai-nilai/ aturan yaerggku di

daerahnya dan mendukung kelangsungan pembangunan

daerah, serta pembangunan nasional. Lebih jelaselagama

peserta didik dapat ;

1) Mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkurajam
sosial dan budaya

2) Memiliki pengetahuan, kemampuan dan ketrampilataser
pengetahuan mengenal daerahnya yang berguna bagi
dirinya maupun lingkungan masyarakat pada umumnya
sebagai bekal siswa

3) Memiliki sikap dan perilaku yang selaras dengaaiillai/
aturan-aturan yang berlaku di daerahnya, sertastaeilan
dan mengembangkan nilai-nilai luhur budaya setempat
dalam rangka menunjang pembangunan nasional.

Jadi muatan lokal merupakan Kkegiatan kurikuler kintu
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengakhes dan
potensi daerah, termasuk keunggulan daerah.Maldmaftciri khas dan
keunggulan daerah, maka muatan lokal yang dilaksanadi
Yogyakarta adalah membatik. Sejalan dengan haleliats maka
kabupaten bantul telah mengeluarkan surat keputysery berisi
tentang penetapan membatik sebagai muatan lok& wagi sekolah/

madrasah di Kabupaten Bantul.

44



Berdasarkan kebijakan yang berkaitan dengan dinkasulya
membatik sebagai muatan lokal wajib SMPNegeril lmotglah
melaksanakan pembelajaran membatik sebagai muatal Wwajib
untuk seluruh siswa kelas VII dan VIII dengan akikaaktu 2 x 45
menit untuk 1 kali tatap muka. Penyelenggaran nmulateal membatik
tersebut berdasarkan kepada adanya sumber dayasimaatau
tersedianya tenaga pendidik, lokasi yang beradaa phtra batik
imogiri yang menjadi icon wisata di kota Bantulkdsi yang dekat
dengan museum batik sehingga siswa dapat melihgslag sejarah
batik dan menambah pengetahuan pembelajaran mé&ndati juga
dapat menjadi upaya dalam melestarikan kebudayadonésia yaitu
batik, dan adanya gazebo yang berada di daeraloy®irimogiri yang
berguna sebagai tempat diadakanya pameran batikodara-lomba
membatik.

. Ketrampilan Membatik

Dalam bahasa jawa karma batik disebut seratanngkda dalam
bahasa jawa ngoko disebut tulis. Yang dimaksud tadialah menulis
dengan lilin (A.N. Suyanto,2002). Secaa terminoldggtik adalah
gambar yang dihasilkan dengan mengunakan alat nganstau
sejenisnya dengan bahan lilin sebagi penahan mgawkarna.
. Perlengkapan Membatik

Perlengkapan membatik sangat beragam dan mudakoléipe
bahkan perlengkapan yang digunakan dalam membatilddlu samai

sekarang tidak ada perubahan, seperti dikemukakaim amzuri
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(1994:3-9), menyebutkan peralatan dan bahan yaggndkan dalam

membatik adalah :

1) Gawangan adalah alat yang digukan untuk memberaangkori
sewaktu dibatik. Gawangan terbuat dari kayu ataobloa

2) Bandul, terbuat dari timah, kayu atau batu yandgubesi untuk
menahan mori yang baru dibatik agar tidak mudaiufeangina tau
tarikan pembatik

3) Wajan, digunakan untuk mencairkan malam. Wajanutdridari
logam atau tanah liat

4) Kompor, yang biasa digunakan adalah kompor kecigde bahan
bakar minyak tanah

5) Taplak atau clemek berguna untuk menutup paha péadigpaya
tidak terkena tetesan malam sewaktu canting ditiup

6) Canting digunakan untuk mengambil lilin batik atamalam yang
sudah dipanaskan, canting memiliki ukuran yang dxtakbeda
sesuai dengan kegunaanya, seperti canting isemakgno untuk
mengambar isen-isen pada pola batik.

7) Lilin batik atau malam digunakan untuk membatilin_batik atau
malam bersifat cepat menyerap pada kain dan mudalargdikan
pada saat proses pelorodan

8) Pola atau motif batik, yaitu gambar motif yang aldibuat atau
dibatik.

9) Mori adalah kain yang akan dibatik. Mori memilikiditas dan jenis

yang bermacam-macam
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d. Muatan Lokal Best Practice
Best practiseadalah suatu ide atau gagasan mengenai suatu

teknik, metode, proses, aktivitas, atau penghargaag lebih efektif
dalam mencapai keberhasilan yang luar biasa diibgkah dengan
teknik, metode, proses lain. Ide atau gagasan gangan pengawasan,
dan pengujian yang sesuai, dapat memberikan hasig giharapkan
dengan lebih sedikit permasalahan dan komplikasngyaidak
terdugaBest Practisaedapat juga didefinisikan sebagai cara yang paling
efisien memerlukan usaha minimum dan paling efdktiénghasilkan
hasil terbaik) untuk menyelesaikan suatu tugashpedke berdasarkan
prosedur yang berulang-ulang (disampaikan di bexildeghpat) dengan
memberikan bukti nyata yang dapat mengubah perilagumlah

orang.(http://untungsutikno.blogspot.cpm

Best Practispada kegiatan ini adalah praktik (pengalaman atau
kondisi) dalam berbagai aspek penyelenggaraan daysendidikan
(proses pembelajarn, kegiatan ekstrakulikuler, danajemen sekolah)
yang sesuai dengan standar nasional pendidikameéamenuhi kriteria
berikut : (Kemendiknas, 2010)

a. Efektif : terbukti secara empiris meningkatkan mpémyelengaraan
pendidikan

b. Telah dilakukan secara mapan untuk jangka waktg gakup lama
( setidak-tidaknya sudah berjalan selama satu ta®msara terus

menerus atau berkala dan saat ini masih dilakukan)
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c. Dapat ditiru dan / atau dikembangkan oleh sekokigyain yang
memiliki karateristik yang sama dengan sekolah ksalaa best
practice (sekolah dengan kategori SBI, SSN, dan potensialdn
SSN)

d. Dapat dijaga keberlanjutanya

e. Mengembangkan karakter

f. Tidak Melanggar tata nilai, norma dan peraturargyaerlaku.

Pencapaiarbest practicedi SMPN 1 Imogiri diperoleh pada
tahun 2010. Pembelajaran membatik yang dilakukamlmeekan
kebebasan siswa untuk berkresi sehingga terjadgieprpembelajaran
aktif, kreatif, dan menyenangkan. Pada proses plafaban
berlangsung siswa selalu kelihatan riang, tidakekan dan suasana
kelas yang ramah. Adanya pendokumentasian padajanaela
membatik di SMPN 1 Imogi juga akan menjadi sumbepirasi bagi
pelaku ditempat lain.

6. Pencapaian Kompetensi Membatik
a. Pengertian Kompetensi

Kompetensi merupakan pengetahuan, ketrampilan, ndlan
nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan ikierfdan
bertindak.Kebiasaan berfikir dan bertindak secamasisten dan terus
menerus dapat memungkinkan seseorang untuk mekgadpeten,
dalam arti memiliki pengetahuan, ketrampilan, ddai-nilai dasar

untuk melakukan sesuatu (depdiknas, 2002:2).
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Menurut Mimin Haryati (2007: 6) kompetensi merupaka
kecakapan hiduplife skillyang mencakup pengetahuan, sikap, dan
ketrampilan.Kecakapan hidup merupakan ketrampilangydimiliki
seseorang untuk berani menghadapi problem hidup keéaidupan
secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secaaktif dan
krestif mencari serta menemukan solusinya sehinggampu
mengatasinya.

Robert A.Roe _(http://my.opera.cdmmengemukakan definisi
dari kompetensi yaitu Competence is defined as the ability to
adequately perform a task, duty or role. Competenuegrates
knowledge and skill and acquired thorugh work eigere and
learning by doing.Dari definisi diatas kometensi dapat digambarkan
sebagai kemampuan untuk melaksanakan satu tugas @&au tugas,
pengetahuan mengintegrasikan pengetahuan, ketearvg@trampilan,
sikap-sikap dan nilai-nilai pribadi, dan kemampugyuk membangun
penngetahuan dan ketrampilan yang didasarkan pewaigajaman dan
pembelajaran yang dilakukan.

Richey dalam Benny A. Pribadi (2009: 12) mengemakak
definisi kompetensi adalah “ pengetahuan, ketraanpdan sikap yang
memungkinkan seseorang dapat melakukan aktifitasraeefektif
dalam melaksanakan tugas dan fungsi pekerjaanisisugan standar
yang telah ditentukan.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat dkajva
pengertian kompetensi adalah suatu kemampuan atak&pan hidup
(life skill) yang mencakup pengetahuan, sikap, dan ketrampilag
diterapkan pada kebiasaan berfikir dan bertindakrsekonsisten dan
terus menerus memungkinkan seseorang menjadi kempdan
efektif, untuk membangun pengetahuan maupun kettamyang

berdasar pada pengalaman dan pembelajaran.
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b. Standar Kompetensi M embatik

Berdasarkan Kurikulum yang dikembangkan SMP N 1gimo
yaitu KTSP, kompetensi setiap mata pelajaran dikergkan menjadi
standar kompetensi dan kompetensi dasar.Standapdtensi adalah
patokan nilai yang harus dikuasai siswa sehingaatdapencapai
predikat kompetan.Kompetensi dasar adalah kemargeraampuan
dasar dalam mencapai standar kompetensi yang telah
ditetapkan.Dengan acuan tersebut peserta didikatlikgn kompeten
jika telah memenuhi setiap standar kompetensi aenpktensi dasar
yang telah ditetapkan.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar dalam
pelaksanaanya dikembangkan oleh  masing-masing rmsatua
pendidikansesuai dengan struktur dan muatan kumkuyang telah
disusun serta mempertimbangkan kebutuhan masyaBduatasarkan
silabus menguraikan standar kompetensi dan komgiedasar muatan

lokal membatik adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 Standar Kompetenss dan Kompetenss Dasar Muatan Lokal

M embatik

Kelas | Sem | Standar Kompetensi Kompetens Dasar

Vil ' Mengapresiasi karya senMengidentifikasikan
batik tulis semi klasik seni batik tulis klasik

Menunjukkan  sikap
apresiatif ~ terhadap
keunikan gagasan dan
teknik karya sen

batik tulis semi klasik
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B. Penedlitian yang Relevan

1. Penelitian pernah dilakukan oleh Suci Rinjanti dengudul “ Faktor-
faktor yang Mendukung Keberhasilan Pelaksanaan dtagi
Ekstrakulikuler Ketrampilan Menjahit di SMP NegérNgemplak “. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa faktor-faktor yang dukung
pelaksanaan kegiatan ekstrakulikuler ketampilanjamén siswa kelas VI
di tinjau dari : (1) minat siswa yang meliputi asgeerhatian, rasa senang
dan tertarik serta aktivitas berada pada kategorgat baik, (2) motivasi
siswa yang meliputi aspek tugas di sekolah, manfkagiatan
ekstrakulikuler dan adanya dorongan berada padgdrtsangat baik, (3)
metode mengajar yang meliputi metode yang digunakasesuaian
metode dan variasi pengunaan metode berada padgokabaik, (4)
fasilitas belajar yang meliputi aspek penyediaamalptan praktek,
penggunaan peralatan praktek dan kondisi alat bgrada kategori baik.
Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwaofakitern dan ekstern
sangat mendukung dalam keberhasilan pelaksanaaniatdeg
ekstrakulikuler ketrampilan menjahit di SMP Nedkeigemplak.

2. Penelitian pernah dilakukan oleh Nurma Surryabmidé¢agan judul “
Efektifitas Penerapan Pendekat@ontextual Teaching And Learning
(CTL) Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Dan Kapikan
Kooperatif Peserta Didik Pada Tema Limbah Rumah g@anDan
Dampaknya”. Menunjuakkan bahwa Uji Hipotesis meraduam uji t antar
kelompok diperoleh t hitung < t table yaitu 0,81132 dan p> 0,420

sehingga tidak ada perbedaan pemahaman konsepurseh@ioses
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pembelajaran. Uji hipotesis dengan uji t sama skibygeroleh t hitung > t
table yaitu 2,299>2,00 dan p> 0,025 sehingga tettdgperbedaan
pemahaman konsep sesudah proses pembelajaran gladac@ntrol dan
kelas eksperimen. Uji efektifitas dilakukan denggn efeksize sebesar
0,917 sehingga proses pembelajaran pada kelasriekspeebih efektif.
Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkahwa pendekatan
Contextual Teaching And LearningCTL) lebih efektif untuk
meningkatkan pemahaman konsep dan ketrampilan kaifp@eserta
didik SMPN 1 imogiri kelas VIl tahun ajaran 2010120

Berdasarkan kedua penelitian yang telah dilakutiaatas maka
peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitiantateg faktor-faktor
pengukung keberhasilan pencapaian kompetensi miémieda muatan
lokal berkategoribest practicedi SMP Negeri 1 Imogiri dengan tujuan
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi kedder feersebut (internal
dan ekstrnal) dalam mendukung keberhasilan komget@engunakan
strategi CTL.

C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan dari uraian tinjauan pustaka di ataakamdapat
dikemukakan kerangka berfikir penelitian sebagakbeé:

Belajar merupakan suatu interaksi antara guru demgserta didik
untuk memperoleh perubahan perilaku yang terjadapaeserta didik.Hasil
perubahan ditandai dengan perubahan perilaku secargeluruh, artinya
perubahan perilaku peserta didik meliputi selurspres yaitu kognitif, afektif,

dan motorik.Strategi pembelajaran merupakan keagig&ng dipilih yang
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dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepadatpedidik untuk mencapai
tujuan pembelajaran.Pendekata@ontextual Teaching and Learning
merupakan pendekatan yang mengaitkan konsep dekefadupan sehari-
hari. Peserta didik yang masih dalam masa remagn akerkembang
kognitifnya apabila peserta didik dibiarkan berekspen sendiri secara
langsung, Adanya kegiatan pembelajaran secaralbergek akan membantu
peserta didik untuk menyelesaikan masalah yang leksgan dapat
meningkatkan ketrampilan bekerjasama antar peseidé.Keberhasilan

kompetensi siswa juga dapat di dukung dengan adaey@agai faktor yaitu

faktor intern dan faktor ekstern, faktor intern peti motivasi, bakat, minat,
kesiapan dan kemantapan belajar siswa sedangktm &lstern yaitu faktor
keluarga, faktor lingkungan sekolah dan faktor raaslyat.

Faktor-faktor yang telah disebutkan diatas akan peggaruhi proses
belajar siswa.

Berdasarkan semua unsur itulah sebagai landasdikirb@eneliti
untuk dapat memahami dan menjelaskan maksud daklakukan penelitian
tentang faktor-faktor apa saja yang mendukung ketsdan siswa dalam
pencapaian kompetensi mengunkan CTL pada muatah bekkategorbest

practicedi SMPNegeri 1 Imogiri.
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D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori dan gkaaberfikir
timbul pertanyaan penelitian yaitu :

1. Faktor intern apa saja yang mendukung keberhassiswa dalam
pencapaian kompetensi membatik mengunkan CTL paggtan lokal
berkategorbest practicadi SMP N 1 Imogiri ?

2. Faktor ekstern apa saja yang mendukung keberhasima dalam
pencapaian kompetensi membatik mengunakan CTL paddan lokal
berkategorbest practicedi SMP N 1 Imogiri ?

3. Bagaimana penerapan startegi CTL pada muatan to&aibatik di SMP

Negeri 1 Imogiri ?
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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian diskriptif.Piren diskriptif adalah
penelitian yang berfungsi mendiskripsikan atau meimggambaran terhadap
objek yang diteliti melalui data sampel atau popukebagaimana adanya
tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpularg y@erlaku untuk
umun/generalisasi (Sugiyono, 1994: 24).Menurut 8lipd2005: 27-28)
mengungkapkan bahwa penelitian deskriptif dilakukada taraf atau kadar
kajian dan analisis semata-mata ingin mengungkagkaitu gejala/pertanda
dan keadaan sebagaimana adanya, membuat gambaan nmegncoba
mencandra suatu peristiwa atau gejala secara sisteniaktual dengan
penyusunan yang akurat. Sedangkan menurut Bestdieagp oleh Sukardi
(2003:157) yang menjelaskan bahwa penelitian detskmerupakan metode
penelitian yang berusaha menggambarkan dan mermmetiesikan obyek
sesuai dengan apa adanya.

Berdasarkan beberapa definisi di atas maka dagahglilkan bahwa
penelitian deskriptif adalah usaha membuat gambi@rstang suatu peristiwva
atau gejala secara sistematis, faktual dengan pangn yang akurat serta
kadar kajian dan analisisnya semata-mata ingin omegigapkan suatu
gejala/pertanda dan keadaan sebagaimana adanyhsimgskriptif yang
digunakan hanya sampai pada taraf deskriptif sajiu ymenganalisis dan

menyajikan fakta secara sistematik sehingga lebiudah dipahami dan
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disimpulkan.Kesimpulan yang diberikan selalu jettssar faktanya semua
dapat dikembalikan langsung pada data yang digerole
. Tempat dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 ImagiWwaktu
penelitian dilaksanakan pada bulan februari samgagan bulan april 2012.
. Definisi Oprasional Variabel Penélitian
Pada penelitian ini hanya terdapat satu variabiti yeaktor-faktor
pendukung siswa dalam keberhasilan pencapaian kenmgde membatik
mengunakan CTL pada muatan lokal berkatelgesit practicedi SMPNegeri
1 Imogiri.Definisi oprasional dalam penelitianimaah sebagai berikut:
1. Faktor-faktor yang mendukung proses pembelajaran
Belajar merupakan interaksi antara peserta didikgdn objek
pembelajaran. Belajar bukanlah sekedar mengumpu&agetahuan tetapi
merupakan proses mental yang terjadi dalam dire@asg sehingga
menyebabkan munculnya perubahan perilaku, dengamkid@ belajar
tidak hanya terbatas di dalam ruang kelas maupordsorium tetapi dapat
terjadi di lingkungan pereseta didik. Faktor-fakfangmendukung belajar,
yaitu faktor yang pencapaian hasil belajarnya la @i dalam orang yang
belajar dan dari luar dirinya. Faktor yang mendugkuelajar tersebut
dibagi menjadi duayaitu faktor interndan faktorteks. Faktor intern adala
faktor yang berada pada diri individu yang sedaatpjar yang meliputi
motivasi, minat, bakat, dan kesiapan dan kemantapaRktor ekstern
adalah faktor yang berada di luar individu yang ipu¢i lingkungan

sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan madr.
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2. Strategi pembelajaran CTContextual Teaching and Learning

Pembelajaran konstektual adalah konsep belajar ya@ggaitkan
antara materi pelajaran dengan situasi dunia nyaserta didik.Dengan
demikian, dalam pembelajaran kontekstual tugas gdalah memberikan
kemudahan belajar kepada peserta didik dengan miekge berbagai
sarana prasarana dan sumber belajar yang memaudiai. lBkan hanya
menyampaikan materi pelajaran yang berupa hafdkeapi mengatur
lingkungan dan strategi pembelajaran yang memukgkirbagi peserta
didik belajar. Dengan lingkungan belajar yang kaiduakan sangat
penting dan sangat menunjang dalam pembelajaran arasec
keseluruhan.Pembelajaran dengan pendekatan CTimdaddaksanaanya
mengacu kepada pembelajaran efektif. Pembelajagagath pendekatan
CTL melibatkan 7 komponen utama pembelajaran dfgking meliputi
:Contructivism(membangun, membentulquestioning(bertanya)jnquiry
(menyelidiki, menemukan)Jearning community (masyarakat belajar),
modeling (pemodelanjeflection (umpan balikgputhentic assessment
(penilaian yang sebenarnya).

3. Muatan lokal berkategdbest practice

Best practiceadalah suatu ideatau gagasan mengenai suatu teknik

metode, proses, aktivitas yang lebih efektif dalaencapai keberhasilan
yang luar biasa di banding dengan teknik, metodesgs lain dengan
memberikan bukti nyata yang dapat mengubah perits{umlah orang.
Kriteria dari best practicgaitu ; efektif, dapat ditiru atau dikembangkan,

telah dilakukan secara mapan untuk jangka waktg yakup lama, dapat
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dijaga keberlanjutanya, mengembangkan karaktertidak melangar tata
nilai dan norma.Pembelajaran membatik pada muaikal Iberkategori
best practiseyang dilakukan meberikan kebebasan siswa untukrdzesi
sehingga terjadi proses pembelajaran yang akagtkrdan menyenangkan.
Adanya pendokumentasian berupa video pada pemizglajgembatik juga
akan menjadi sumber inspirasi bagi pelaku di terfgpat
D. Populas dan Sampel
1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (1996:89) adalah wilagaheralisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kasldan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk digeladan kemudian ditarik
kesimpulannya.Menurut sukardi (2008:53) populasilad semua angota
kelompok yang tinggal bersama-sama dan secaratisearenjadi hasil
penelitian.Sedangkan menurut Riduwan dan Akdon §ZB8) populasi
adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baikl maenghitung ataupun
pengukuran kuantitatif maupun kualitatif pada kenatik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap.SedangkamroteSuharsimi
Arikunto (1998:115) populasi adalah keseluruharyskipenelitian.

Berdasarkan pendapat diatas dapat di kesimpulawabg@opulasi
adalah keseluruhan dari karateristik atau unit lhpengukuran yang
menjadi objek.Populasi dalam penelitian ini adadedwa di SMP Imogiri
kelas VIII yang berjumlah 31 siswa yang mengik#iajaran muatan lokal

membatik.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karateristiigydimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2007:81).Menurut Suiké2008:54) sampel
adalah sebagian dari populasi yang dipilih untuklser data.Sedangkan
menurut Ridwan dan Akdon (2005:239) sampel adalelbagian dari
populasi yang diambil sebagai sumber data dan daeatakili seluruh
populasi. Dari beberapa pendapat diatas dapatkdkasimpulan bahwa
sampel adalah bagian dari populasi yang mempuimyacti atau keadaan
tertentu yang akan diteliti.

Menurut  Sutrisno  Hadi  (yang dikutip oleh  Cholid
Narbuko,2007:111) teknik pengambilan sampel padardga dibedakan
menjadi dua yaitu :

a. Teknik random sampling yaitu teknik pengambilan gamdimana
semua individu dalam populasi diberi kesempatangysama untuk
dipilih menjadi angota sampel yang meliputi tekmkak ¢andom,
teknik stratifikasi (memilih sampel karena populasinya berstrata)jikek
klaster(berdasarkan daerah populasi).

b. Teknik non random smpling yaitu cara pengambilanp yang tidak
semua populasi diberi kesempatan untuk dipilih @injsampel,
meliputi sampel sistematis (memilih sampel berdasarurutan dalam
daftar), sampel kuota (memilih sampel yang mempungai
tertentusesuai dengan jumlah yang diinginkan),saaksedental (secara
kebetulan yang ada),sampel pertimbangan (sampe yarempunyai

cirri relevan dengan penelitian), sampel jenuh ufsdl populasi
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dijadikan sampel) dasowball sampling(seluruh sampel yang mula-
mula jumlahnya kecil kemudian membesar).

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untulenantukan
anggota sampel yaitu dengan tekngurposive sampling.Alasan
mengunakan teknik ini karena pada kelas terseluaingemelaksanakan
pembelajaran membatik dan mempunyai nilai ratateatanggi diantara
ke4d kelas yang lain karena pada penelitian ini akangungkap faktor
positif apa saja yag pendukung dalam keberhasil@mcapaian
kompetensi siswa.

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yanggpaltama
dalam penelitian, karena tujuan utama penelitiamladd mendapatkan
data.Dilihat dari sumber datanya pengumpulan dapatd mengunakan
sumber primer dan sumber sekunder.Sumber priméatadamberdata yang
langsung memberikan data kepada pengumpul datasdanber sekunder
adalah sumber yang tidak langsung memberikan dgtada pengumpul data
(Sugiyono, 2008: 193). Teknik pengumpulan data yadigkukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Angket/kuisioner
Angket merupakan sejumlah pertanyaan tertulis ydiggnakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalamlapbran tentang
pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui (Suhars#mikunto, 2008:
151).Angket dapat berupa angket terbuka dan tgr#@tapun jenis

angket dalam penelitian ini adalah angket tertuaungket tertutup adalah
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angket yang berisi pertanyaan yang disertai jawaadungga responden
tinggal memilih jawaban yang telah disediakan.Dalgemeiltian ini
metode kuesioner (angket) digunakan untuk mengynglaa tentang
Faktor-faktor mendukung siswa dalam proses bel&jambatik siswa
Kelas VIlidi SMP Negeri 1imogiri, yang meliputi teemg faktor-faktor

yang mendukung yang ada di dalam proses belajabatém

. Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tderten
percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yagitewawancara
(interviewe) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewe@ yang memberikan jawaban atas pertayaan itu.Méruaxy
J. Moleong (2005: 186) wawancara secara garis bedaagi menjadi dua
yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidastrgktur. Wawancara
terstruktur adalah wawancara yang wawancaranya taypgen sendiri
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajuBadangkan
wawancara tidak terstruktur sering disebut dengawamcara secara
mendalam, wawancara kualitatif, dan wawancara kerbppen ended
interview).

Dalam penelelitian ini wawancara yang digunakan ladda
wawancara terstruktur.Tujuan dari wawancara dalaneltian ini adalah
mengetahui bagaimana penerapan strategi CTL dalambglajaran

membatik.
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F.

3. Dokumentasi
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yaondals
tersedia dalam catatan dokumen.Fungsinya sebagailukeng dan
pelengkap dari data primer yang diperoleh melaluisikner dan
wawancara mendalam. Data dari dokumen akan dignns&bagai data
sekunder dan data pendukung setelah kuisioner daamcara.
Instrumen Penelitian
Instrumen peneiitian adalah suatu alat yang digamakengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati, secasififpsemua fenomena
ini disebut variabel penelitian (Sugiyono,2006: Y1 1kstrumen penelitian
dapat diwujudkan ke dalam benda misalnya angketf(onnerg daftar cocok
(chek lisy alat pedoman wawancaratérview guidedaninterview seadule
lembar pengamatan atau panduan pengamabdsernation sheetatau
observation scodu)esoal tes inventori (Suharsimi Arikunto,2002:136).
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penslitia adalah
angket yang ditunjukan kepada responden yaitu sisglas VIISMP N
1limogiri yang menempuh muatan lokal membatik.Pedoaragket ini berisi
pernyataan-pernyataan untuk ditanggapi oleh sissmgukuran data (scoring)
untuk jawaban dari kuisioner dalam bentuk daftacoko(check list) ini
mengunkan skala pengukuran interval dengan skaldm@n. Penelitian
dengan skala Guttman disusun untuk mendapatkanbfawagang tegas
terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan, ya#idak, benar-salah,
pernah-tidak, positif-negatif, dan lain-lain (Sugmp,2008: 139). Pada skala

guttman hanya ada dua interval, yaitu setuju ai@ak tsetuju. Pengukuran
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yang digunakan adalah daftar pertanyaan dalam benilihan model skala

guttman dengan dua alternative jawaban vyaitu Ya datek. Dalam

pemberian skor, untuk jawaban Ya diberi skor 1 @avaban Tidak diberi

skor 0.

Tabel 3.1 Kisi- kisi instrumen penelitian faktoktar pendukung keberhasilan

siswa dalam pencapaian kompetensi membatik

Variabel
penelitian

Sub
Variabel

Indikator

Sub Indikator

No.
Item

Jml

item

Faktor-faktor
pendukung
siswa dalam
keberhasilan
pencapaian
kompetensi
membatik

A. Faktor
Internal
yang
mendukung
keberhasilan
kompetensi
siswa

1. Motivasi

a. Siswa

mengikuti
muatan lokal
membatik
dengan rasa
senang

untuk
mengetahui
materi lebih
dalam

. Keinginan siswa

1,2

3,4

2. Bakat

aSiswa sudah
mempunyai
pengetahuan
dasar tentang
batik

5,6

3. Minat

a.Siswa

mengikuti
muatan lokal
membatik
dengan
semangat

b. Keterlibatan

siswa dalam
proses
pembelajaran
membatik

7,8

9,10

4. Kesiapan

aSiswa
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dan
kemantapan

. Siswa telah

mempunyai
kebiasaan
mempersiapkan
diri untuk
mengikuti
pelajaran
membatik

mempersiapkan
alat sebelum
mengikuti
pembelajaran
membatik

11

12, 13

B. Faktor
Eksternal
yang
mendukung
dalam
keberhasilan
kompetensi
siswa

1. Faktor
lingkungan
keluarga

. Perhatian orang

. Pengenalan

tua terhadap
anak untuk
mengikuti
pelajaran
membatik

ketrampilan
membatik sejak
dini oleh orang
tua atau
keluarga dekat

14, 15

16, 17

2. Faktor
Lingkungan
Sekolah

. Adanya

. Penerapan

. Sekolah

. Alokasi waktu

penyediaan
SDM yang
kompeten di
bidang
membatik

metode yang
digunakan guru
tepat

menyediakan
sarana prasaran

yang lengkap

yang cukup

dalam

18

19,20,
21,22

23,24
a

25

10
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pelaksanaan
muatan lokal
membatik

. Evaluasi

pembelajaran
mulok
membatik

26, 27

Lingkungan
Masyarake

3. Faktor a.

Ketersediaan
sarana
penunjang
dalam
pelaksanaan
muatan lokal
membatik di
lingkungan
sekitar sekolah

. Adanya

kerjasama
antara sekolah
dengan pihak
luar

28, 29

30

Tabel 3.2 Kisi- kisi instrumen penelitian peneragtmategi CTL pada muatan
lokal membatik di SMPN 1 Imogiri

Variabel
Penelitian

Sub Variabel

Indikator

Sub Indikator

No Item

Pendahuluan

Bertanya

Motivasi
siswa untuk
belajar

1,2

Penerapan
Strategi CTL
Pada Muatan

Lokal

Membatik

Kegiatan Inti

Konstruktivisme

Penanaman
konsep tenang
materi yang

akan dibahas

3,4

Masyarakat
Belajar

Melaksanakan
diskusi sesuai
dengan
petunjuk guru

11, 12

Menemukan

Menemukan
dari apa yang
dilihat

13

Pemodelan

Memanfaatkarn
sumber belaja

yang

6,9, 10

65




disediakan
oleh guru
Mengingat 5
kembali apa
yang telah
dipelajari
Menilai karya 14, 15
siswa setiap
tahap
pembelajaran

Refleksi

Penutup

Penilaian nyata

G. Uji Cobalnstrumen

Di dalam uji coba instrument yang dilakukan adalaengetahui
validitas dan reabilitas instrumen. Uji coba dilkkn dengan cara mengambil
subyek di luar anggota populasi yang mempunyai dlapgersamaan dengan
subyek penelitian. Sebelum angket dikirimkan kepadaponden maka
dilakukantry out (uji coba) terlebih dahulu (Sutrisno Hadi, 200@1L6Uji
coba instrument ini dimaksudkan untuk mendapatketruimen yang valid
(sahih) dan reliabel.Karena validitas dan reli¢dmsli merupakan ketentuan
pokok untuk menilai suatu alat ukur.Sehubungan a@engasalah uji coba,
Suharsimi Arikunto, (2002:137) mengatakan bahwaaelja instrument dapat
dilakukan terhadap 15-50 responden.Adapun sebagsponden uji coba
adalah siswa kelas VIIISMP N 1 Imogiri Bantul sejam 31 responden.
Karakter dari siswa uji coba tersebut yaitu sedaetaksanakan pembelajaran
membatik pada muatan lokal berkategoest practicedan strategi yang di
gunakan adalah CTL. Jika terjadi butir yang tidakmnmenuhi syarat atau

gugur, butir tersebut tidak digunakan untuk penglmlalata penelitian.
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1. Validitas
Menurut Sukardi (2003 ; 122) validitas adalah dsdrayang
menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yangakeddukur.
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauhameetepatan dan
kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan furigsamnya. (Saifuddin
Azwar, 2001 ; 5), sedangkan menurut Nana Sudjandldahim (2004 ;
117) validitas adalah berkenaan dengan ketepaan uéllar terhadap
konsep yang diukur sehingga betul-betul mengukar yng seharusnya
diukur. Berdasarkan pendapat-pendapattersebutt degpapulkan bahwa
validitas adalah ketepatan dan kecermatan suatwaksn melakukan
fungsi ukurnya.Validitas yang digunakan dalam péaal ini adalah
validitas konstrukConstruck Validity untuk angket dan validitas isi untuk
lembar wawancara
a. Angket
Menurut Sugiyono (2008 ; 176), validitas konstruRofstruct
Validity) yaitu instrumen dikonstruksi berdasarkan aspg@lelasyang
akan diukur dilandaskan teori yang relevan, kenudi&onsultasikan
dengan ahliExpert Judgmeint Validitas konstruk Construct Validity
ini dilakukan dengan mengkonsultasikan kepada dgsambimbing
tentang instrumen yang telah disusun dan memintargengan dari
para ahli Expert Judgmeptuntuk diperiksa dan dievaluasi secara
sistematis apakah item-item tersebut telah mewakidi yang hendak
diukur dan hanya digunakan untuk instrumen ted batajar kognitif.

Setelah pengujian konstruk selesai dengan pararabka diteruskan
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dengan uji coba instrumen.Instrumen yang telahtwisepara abhli
tersebut dicobakan pada sampel dari mana popikasibd. Setelah data
didapat dan ditabulasikan, maka pengujian validitasstruk dilakukan
dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelaséara skor item
instrumen dengan rumus koreld3oint-Biserial Penggunaan rumus
korelasi Point-Biserial ini digunakan untuk data yang berbentuk
dikotomi yaitu benar = 1 dan salah = 0. Rumus lasi€toint-Biserial
adalah sebagai berikut:

N(2XY) — (2X).(2Y)
JOV 2 - (2x0%) . (v .2V~ ()

rpbis -

Keterangan :

Tphis= KOefisien korelasloint-Biserial

2 X = jumlah skor item
Y = jumlah skor total (seluruh item)
N = responden

(Hinkle (1979;97) dalam Endang Mulyatiningsih (261159)
Setelah nilai gyis diketahui kemudian dilanjutkan dengan uji t dengan

rumus sebagai berikut :

‘o rvn—2
v1— 12
Keterangan :
t = Nllal thitung
r = Koefisien korelasi hasi}is
n =Jumlah responden

(Riduwan, 2004:98)
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Distribusi (Tabel t) untukr = 0,05/ 5% dan derajad kebebasan (dk = n —
2) dan kaidah keputusan yang digunakan adalah :

a. Jika hiung> tanel Derarti valid dan sebaliknya
b. Jika hiung< traner berarti tidak valid

Jika instrumen tersebut dikatakan valid, maka kat@enafsiran
mengenai indeks korelasinya dapat dikriteriakamldsarkan ketentuan
sebagai berikut (Riduwan, 2004;98) :

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 : sangat tinggi

Antara 0,600 sampai dengan 0,799 : tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,599 : cukup tinggi

Antara 0,200 sampai dengan 0,399 : rendah

Antara 0,000 sampai dengan 0,199 : sangat renidik (talid)

PO T

Berdasarkan hasil perhitungan uji validasi isntrargang dihitung
dengan menggunakan prograviicrosoft Excel2010 dan mengunakan
SPSS 15, maka dapat diketahui bahwa 30 butir perden yang
disebarkan kepada siswa semua valid.

. Wawancara

Validitas yang digunakan pada lembar wawancarau yaéngan
validitas isi dengafudgement exper/aliditas ini dilakukuan dengan
meminta pendapat para ahli yang terkait dan kompsésuai dengan
bidangnya judgement expertuntuk menguji apakah instrument ini
sudah mengukur apa yang seharusnya diukur berdasagori-teori
yang disajikan dalam kajian teori. Validasi terdetiltakukan oleh ahli
materi yaitu dua dosen PTBB dan ahli membatik dalah satu guru

yang ada di SMPN 1 Imogiri. Hasil dari validasi kdp tiga ahli
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tersebut menyatakan bahwa instrument sudah layglndkan untuk
penelitian.
2. Uji Realibilitas

Menurut Nana Sudjana dan Ibrahim (2004 ; 120) béiias adalah
keajekan alat tersebut dalam mengukur apa yanguaiy. Suatu alat
pengukur dikatakan reliabel adalah bila alat itlextamengukur suatu
gejala pada waktu yang berlaianan senantiasa medam hasil yang
sama (S. Nasution, 2007 ; 77), sedangkan menutuarSimni Arikunto
(2002 ; 154) mengungkapkan bahwa reliabilitas gatidapat dipercaya
dan dapat diandalkan. Suatu instrumen dapat dipeeraatuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumen tdrssldah layak
digunakan untuk pengambilan data penelitian.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dashabilitas
adalah keajegan suatu alat yang digunakan untukumjgkkan sejauh
mana suatu pengukuran dapat memberikan hasil yalagf rsama bila
dilakukan pada waktu yang berlainan sehingga dalje¢rcaya dan
diandalkan.Pada penelitian ini uji reliabilitas kegmengunakan metode
belah dugSplit Half)dan wawancara mengunakan antar rater.

a. Angket
Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitianadalah metode
Belah Dua $plit Half). Uji reliabel tehnik ini disebut dengan belah dua
karena dalam cara kerjanya jumlah soal dibelah awlergua bagian,
bagian ganjil dan genap atau bagian atas atau bad¥edm penelitian

ini, pengujian reliabilitas menggunakan belah duaanjiy
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genap.Persyaratan uji reliabel dengan metode ialabdjumlah soal
genap. Alasan penggunaan uji reliabilitas dengatodeebelah dua,
selain jumlah soal yang genap, juga karena jawdhadin-butir soal
tersebut bersifat khotomi yaitu benar = 1 dan sal@h

Adapun rumus uji reliabel dengan metode belah datah sebagai
berikut (Riduwan, 2004;102)

2.rb
1+7rb

ri1 =

Keterangan :
ri1 = Koefisien reliabilitas internal seluruh item
rn, = KorelasiProduct Momenantara belahan ganjil-genap atau awal-
akhir

Berdasarkan hasil perhitungan maka dapat disimpuli@ahwa
instrumen angket adalah reliabel, dengan nilaisebesar 0,862 yang
kemudian dibandingkan dengan nilgidi (dk = 30— 0,361). Sehingga
dapat di tuliskanii> rape Yang artinya isntrumen tersebut reliabel.

b. Wawancara

Berdasarkan hasil dari wawancara kepada tiga guniukJ
mengetahui hasil dari konsistensi antar narasureéer dengan yang
lain tentang strategi CTL dan penguatan dari jawabagket siswa

maka diperoleh hasil sebagai berikut :
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Tabel 3.2 Distribusi kategori konsistensi dan irdgistensi
hasil wawancara

Kategori

Inkonsistensi

0<S<4

satu dengan yang lain

Penilaian Interval Nilai Interpretas data
. (Smin+P)< S< Smax Wawancara konsisten satu
Konsisten )
7<S<15 dengan yang lain
Smin< S< (Smin+P-6) | Wawancara inkonsistensi

Berdasarkan kategori diatas hasil wawancara dikatdonsisten

apabila nilai yang hasilkan lebih besar dari 7 t&mh kecil dari 15

sedangkan bisa dikatakan inkonsistensi apabila yéag dihasilkan

lebih besar dari nol dan lebih kecil dari 4. H&sihsistensi antar rater

ini

narasumberyang kemudian dikategorikan menjadi

diperoleh berdasarkan

hasil skor yang diberikasieh

ktersi dan

inkonsisten.Adapun hasil skor yang diperoleh darasumber yaitu:

Tabel 3.3 Perolehan Skor Konsistensi Antar reter

ang

ang

Per ol :
Narasumber erolehan Hasl
skor
Anli 1 13 Wawancara konsisten satu dengan y
lain
Anli 2 13 Wawancara konsisten satu dengan y
lain
Anli 3 13 ?gliiwancara konsisten satu dengan y

ang

Berdasarkan hasil skor yang diberikan oleh paraasuember

terhadap item-item aspek wawancara maka dapatatilketbahwa:

rater pertama memberikan skor 13, rater kedua regkam skor 13,

dan rater ketiga memberikan skor 13. Dengan demikésil skor yang
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diberikan oleh ketiga rater apabila dikategorikaalath kualitas
instrumen dinyatakan sudah konsisten satu dengag lgn. Artinya,
hasil dari wawancara yang telah diberikan antaha dangan yang lain
sudah konsisten untuk penguatan dari jawaban angket

H. Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah dataseéarruh responden
atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono,2008):2A8ialisis data adalah
proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yahgnelolah untuk dibaca
dan diinterpretasikan (Suharsimi Arikunto,2005).

Teknik analisi data dalam penelitian ini adalah nikk analisis
deskriptif dengan prosentase.Teknik analisis dpskriberfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap kolygmg diteliti
sebagaimana adanya tanpa membuat kesimpulan yalaggbentuk umum
(Sugiyono, 2008:207).Dalam penelitian ini mengumakdata statistic
diskriptif dengan teknik penyajian prosentase. Rsirperhitungan tersebut

adalah sebagai berikut :

Ps == x 100%

Ni
Keterangan :
Ps = Persentase skor
>p = Skor yang diperoleh
i = Skor ideal yang seharusnya dicapai

(Sugiyono, 2008: 247)
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Analisis prosentase tersebut berguna untuk memdaii persentase
tertinggi pilihan responden pada setiap butir pg@an. Kemudian kriteria
persentase yang gunakan sebagai berikut :

1) 81% — 100%: Sangat Baik
2) 61% — 80 % : baik

3) 41% — 60 % : Cukup

4) 21% —40% : Kurang

5) 0% —20% : Sangat Kurang ( Suharsimi Arikunto 2Q0&t )
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